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ABSTRAK 

Nama : Nazli Ikhwani Mz 

NIM : 03.08.16.11.45 

Fak/Jur : FITK/ Pendidikan 

Islam 

AnakUsiaDini 

Pembimbing I : Dr. Khadjah, M.Ag 

Pembimbing II : Sri Wahyuni S.Psi, 

M.Psi 

JudulSkripsi : Pengaruh 

Pendekatan 

Tematik Terhadap 

Perkembangan 

Kognitif Anak 

Kelompok B Di 

Taman Kanak-

Kanak Melati Kec. 

Medan Marelan 

Tahun Ajaran 

2019/2020 

 

Kata Kunci: Pendekatan Tematik, Perkembangan Kognitif 

Tujuan penelitian ini menjelaskan tentang perkembangan kognitif anak 

kelompok B di Taman Kanak Kanak Melati terlihat dari beberapa orang sikap anak 

yang kurang diantaranya menunjukkanbelum dapat mengenal perbedaan berdasarkan 

ukuran, mengurutkan benda berdasarkan ukuran besar ke kecil demikian juga 

sebaliknya, dan mempersentasikan berbagai macam benda dalam bentuk gambar atau 

tulisan. 

 Jenis penelitian ini adalah Pre-Experimental  Design yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah Intac-Group Comparison.Populasi yang diambil hanya kelas B2 

yaitu hanya satu kelas dan menggunaakan pre test dan post test pada 2 kelompok 

yang berada dalam satu kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

Purposive samplingyaitu penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, 

sehingga setiap anggota populasi tidak mempunyai peluang sama. Pengumpulan data 

menggunakan pedoman observasi dan dokumentasi serta teknis analisa data 

menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

pendekatan tematik dengan perkembangan kognitif anak. Hal ini terlihat dari rata-rata 

pre test perkembangan kognitif anak kelompok B yang menggunakan pendekatan 

tematik yaitu sebesar 43,4 sedangkan nilai rata-rata post test yaitu sebesar 76,9 Dari 

data tersebut diperoleh peningkatan skor sebesar 33,5 setelah menggunakan 

pendekatan tematik.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Anak iusia idini imerupakan ianak iyang iberusia i0-6 itahun.iPada imasa iini, ianak 

imengalami iperkembangan idan ipertumbuhan iyang isangat ipesat.iOleh ikarena iitu, imasa 

itersebut idisebut idengan igolden iage i(masa ikeemasan).iGizi iyang iseimbang isangat 

ipenting iuntuk imenunjang ipertumbuhan ianak, ikarena ipetumbuhan iyang ibaik iakan 

imempengaruhi iperkembangan ianak.iAspek iperkembangan ianak iterbagi imenjadi 

ienam, iyang imeliputi: iperkembangan ifisik imotorik, ibahasa, isosial-emosional, ikognitif, 

iagama idan iseni.  

Perkembangan ikognitif imerupakan ihal iyang isangat iurgen idalam 

imempengaruhi icara iberfikir ianak.iPerkembangan ikognitif iberkaitan idengan 

ikemampuan iberfikir iseseorang.iSebagaimana iyang idikemukakan ioleh iJeans iPiaget, 

iyang imerupakan ipelopor idari iteori ikognitif ibahwasanya idengan iberfikir itubuh ifisik 

ikita imemiliki istruktur iyang imenguatkan ikita iberadaptasi idengan idunia, istruktur-

struktur imental ikita ijuga imembantu ikita iberadaptasi idengan idunia.iLebih ilanjut iia 

imenekankan ibahwa ianak-anak isecara iaktif imembangun idunia-dunia ikognitif imereka 

isendiri, iinformasi idari ilingkungan itidak ibegitu isaja idituangkan ike idalam ipikiran-

pikiran imereka.
1
Ia menemukan bagaimana anak-anak, pada tahapan-tahapan yang 

berbeda dalam perkembangan mereka, memandang dunia ini dan bagaimana 

                                                 
1
.John W. Santrock, Perkembangan Anak, terj. Oleh Mila Rachmawati, dan 

Anna Kuswanti, (tt: Penerbit Erlangga, 2007), h. 243. 
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perubahan yang sistematis itu terjadi dalam pikiran mereka. Selain itu, kemampuan 

kognitif juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengetahui sesuatu,
2

iartinya 

imenunjukkan ikemampuan iuntuk imenangkap isifat, iarti, iatau iketerangan imengenai 

isesuatu iserta imempunyai igambaran iyang ijelas iterhadap ihal itersebut, iperkembangan 

ikognitif isendiri imengacu ikepada ikemampuan iyang idimiliki iseorang ianak iuntuk 

imemahami isesuatu.Perkembangan ikognitif imeliputi ipengetahuan iumum idan 

isains.iPada iusia i4-6 itahun ianak isudah idapat imengungkapkan, imenceritakan, 

imelakukan, imembedakan, ihingga ipada imencoba ieksperimen isederhana iyang 

iberkaitan idengan isains. 

Guru isebagai isumber ibelajar ipertama idan iutama, imemiliki iandil iyang isangat 

ibesar idalam iaspek iperkembangan ianak, ikhususnya iperkembangan ikognitif. iDalam 

imengembangkan ikemampuan ikognitif ianak idi iTaman iKanak-kanak, itentunya itidak 

iterlepas idari istimulasi iatau irangsangan iyang idiberikan idalam iproses ipembelajaran, 

iguru idituntut iuntuk imelakukan isetiap ikegiatan imelalui ibermain, isebab idari ibermain 

ianak iakan imenemukan ipengetahuan ibaru itanpa imerekan isadari. iKarena ianak 

iberkembang imelalui isuatu iproses ipembelajaran iyang iaktif. iOleh ikarena iitu, 

ihendaknya iguru imelaksanakan ipembelajaran iyang iaktif idengan icara imemberikan 

ikesempatan ikepada ianak iuntuk iterlibat isecara iaktif idalam ikegiatan iyang idapat 

imengoptimalkan iseluruh ipenggunaan ipanca iindera. Pembelajaran yang bersifat aktif, 

ditandai dengan  memberi pertanyaan pada anak dan membiarkan berfikir/bertanya 

                                                 
2
.Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Medan: Perdana 

Publishing, 2016), h. 31. 



19 

 

pada diri sendiri. Pada dasarnya anak memiliki kemampuan untuk membangun 

pengetahuan sendiri, sehingga sangat penting bagi anak untuk melihat langsung 

dalam proses belajar. Oleh karena itu, Guru sebagai pelaksana dalam proses belajar 

mengajar harus memahami dengan baik mengenai pendekatan tematik yang 

digunakan di Taman Kanak-kanak. 

Pendekatan itematik iadalah imodel ipembelajaran iterpadu iyang imelibatkan 

ibeberapa imata ipelajaran iuntuk imemberikan ipengalaman ibermakna ikepada ianak. 

iBermakna ikarena idalam ipembelajaran itematik, ianak iakan imemahami ikonsep-konsep 

iyang imereka ipelajari imelalui ipengalaman ilangsung idan imenghubungkannya idengan 

ikonsep ilain iyang itelah idipahaminya. iFokus iperhatian idalam ipembelajaran itematik 

iterletak ipada iproses iyang iditempuh ianak isaat iberusaha imemahami iisi ipembelajaran 

isejalan idengan ibentuk-bentuk iketerampilan iyang iharus idikembangkannya.  

Pendekatan tematik ini, bertolak dari suatu tema yang dipilih dan 

dikembangkan oleh guru bersama anak dengan memperhatikan keterkaitannya 

dengan isi mata pelajaran. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang 

menjadi pokok pembicaraan. Tujuan dari adanya tema ini bukan hanya untuk 

menguasai konsep-konsep dalam suatu mata pelajaran, akan tetapi juga 

keterkaitannya dengan konsep-konsep dari mata pelajaran lainnya. Pelaksanaan 

proses pembelajaran tematik bagi anak hendaknya dilakukan oleh guru yang 

berpengalaman dan menguasai seluruh aspek media yang digunakan dan pendekatan 

pembelajaran yang dilakukan selama mengajar. Guru dituntut kreatif dalam 

merancang rencana pembelajarannya dan melakukan proses pembelajarannya 
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menjadi bermakna, menarik dan menyenangkan dan menyiapkan siswa mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang dalam pelaksanaannya dimungkinkan untuk bekerja baik 

secara individual, pasangan, kelompok kecil ataupun klasikal. Anak harus 

dipersiapkan mengikuti kegiatan pembelajaran yang bervariasi secara aktif misalnya 

melakukan kerja kelompok, mengadakan percobaan sederhana, dan pemecahan 

masalah.  

Dengan idemikian, ipendekatan itematik ilebih imenekankan ipada iketerlibatan 

ianak idalam iproses ibelajar isecara iaktif idalam iproses ipembelajaran, isehingga ianak 

idapat imemperoleh i ipengalaman ilangsung idan iterlatih iuntuk idapat imenemukan isendiri 

iberbagai ipengetahuan iyang idipelajarinya. iMelalui ipengalaman ilangsung ianak iakan 

imemahami ikonsep-konsep imereka ipelajari idan imenghubungkannya idengan ikonsep 

ilain iyang itelah idipahaminya. iTeori ipembelajaran iini idimotori ipara itokoh iPsikologi 

iGesalt, itermasuk iPiaget iyang imenekankan ibahwa ipembelajaran iharuslah ibermakna 

idan iberorientasi ipada ikebutuhan idan iperkembangan ianak.
3

 iPendekatan itematik iperlu 

imemanfaatkan iberbagai isumber ibelajar ibaik iyang isifatnya ididesain isecara ikhusus 

iuntuk ikeperluan ipelaksanaan ipembelajaran i(by idesign), imaupun isumber ibelajar iyang 

itersedia idi ilingkungan iyang idapat idi imanfaatkan i(by iutilization). iPerlu 

imengoptimalkan ipenggunaan imedia ipembelajaran iyang ibervariasi isehingga iakan 

imembantu ianak idalam imemahami ikonsep-konsep iyang iabstrak. iSelain iitu iperlu 

imelakukan ipengaturan iruang iagar isuasana ibelajar ilebih imenyenangkan.  

                                                 
3
.Hafsah, iPengembangan iBeribadah iAnak iUsia idini, i(Medan, iPerdana 

iPublishing, i2016) ihh. i123-124. i 
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Bila idicermati idari iproses ipendekatan itematik idiatas, imaka ipendidikan ianak 

iusia idini isebagaimana ipada ipendidikan iRaudhatul iAthfal, imaka ipendekatan itematik 

iini isangat icocok iditerapkan ipada ianak iusia idini idi iRaudhatul iAthfal isebab ipendekatan 

itematik imemberi igambaran ipada iproses ipembelajaran iyang isesuai idan icocok iuntuk 

ipertumbuhan idan iperkembangan ianak.
4
 

 Berdasarkan hasil observasi awal pada Taman Kanak-kanak Melati 

menunjukkanbahwa perkembangan kemampuan kognitif anak masih rendah. Hal ini 

dapat dilihat pada beberapa orang sikap anak yang kurang menunjukkan aktifitas 

bersifat eksploratif dan menyelidik, anak kurang dapat memecahkan masalah 

sederhana dalam kehidupan sehari-hari dan dapat diterima sosial, belum dapat 

mengenal perbedaan berdasarkan ukuran, mengurutkan benda berdasarkan ukuran 

besar ke kecil demikian juga sebaliknya, dan mempersentasikan berbagai macam 

benda dalam bentuk gambar atau tulisan.Hal ini disebabkan karena guru tidak 

melaksanakan pendekatan tematik dengan benar.Seperti ketika memulai 

pembelajaran di dalam kelas, kegiatan awal dimulai dengan bertanya kabar kepada 

anak-anak, menghafal surah-surah pendek pada juz Amma, kegiatan membaca dan 

berhitung yang dibimbing oleh guru dan dibaca bersama-sama dalam konsep hafalan 

saja.Selanjutnya bernyanyi, tetapi lagu tersebut tidak sesuai dengan sub tema yang 

sedang dipelajari pada hari tersebut. 

                                                 
4
.Ibid, hh. 126-127. 
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Pada ikegiatan iinti, iguru imenjelaskan imateri iyang iberkaitan idengan isub itema, 

itetapi imedia iyang idigunakan itidak ilengkap, idan ilebih ikepada imetode iceramah idan 

ibersifat imonoton. iSehingga iproses ipembelajaran ibersifat isatu iarah. iDampak iyang 

iterjadi iadalah ianak ikurang imemiliki irasa iingin itahu, iyang iditandai idengan isedikitnya 

ianak iyang imengacungkan itangan iuntuk ibertanya idi idalam ikelas iketika iguru 

imenjelaskan, idisebabkan ikarena itidak iadanya iketertarikan iatau iminat ikepada 

imateri.Selain iitu, ianak-anak idituntut iuntuk iduduk isetiap iharinya idikursi idan imeja 

iyang isama idengan ikelompok iyang isama ipula isetiap iharinya. iDi ikelas iB2 iini iterbagi 

imenjadi i3 imeja idengan i3 ikelompok iyaitu imerah, ihijau idan ibiru. iDimana isetiap 

ikelompok ipada isaat imengerjakan iLK i(lembar ikerja), imemiliki iLK i(lembar ikerja) 

iyang iberbeda iantara ikelompok isatu idengan ikelompok ilainnya.  

 Pada iwaktu iistirahat, ianak-anak idibiarkan ibermain ibebas idan ipada iwaktu 

imakan iguru imembimbing ianak-anak iuntuk imembaca idoa iterlebih idahulu. iDemikian 

ijuga isetelah iselesai imakan, iguru iselalu imeminta ianak-anak iuntuk imembersihkan 

itempat imakannya, idan ihanya ibeberapa iorang ianak iyang iberisiniatif imembersihkan 

itempat imakannya isendiri. iPada iakhir ipembelajaran iguru imembimbing ianak iuntuk 

imembaca idoa ipulang. iBagi ikelompok ianak iyang ipaling irapi ibarisannya, iakan idiminta 

iterlebih idahulu iuntuk ikeluar ikelas. 

 Dari permasalahan yang muncul di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul:”Pengaruh Pendekatan Tematik Terhadap 

Perkembangan Kognitif Anak Kelompok B di Taman Kanak-kanak Melati”. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Siswa ibelum imemahami idengan ibaik iproses ipembelajaran imenggunakan 

ipendekatan itematik. 

2. Media iyang ikurang imemadai idalam iproses ipembelajaran. 

3. Anak ikurang imemahami imateri iyang idisampaikan iguru idan imateri iyang 

idisampaikan i ikurang imenarik. 

4. Masih ibanyak ianak-anak iTaman iKanak-kanak iMelati iyang imemiliki 

ikemampuan ikognitif iyang irendah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas, maka rumusan masalahnya yaitu :  

1. Bagaimana iperkembangan ikognitif ianak ikelompok iB idi iTaman iKanak-kanak 

iMelati? 

2. Apakah i iterdapat ipengaruh ipendekatan itematik iterhadap iperkembangan 

ikognitif ianak ikelompok iB idi iTaman iKanak-kanak iMelati? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah untuk :  

1. Mengetahui perkembangan kognitif anak kelompok B di Taman Kanak-kanak 

Melati. 

2. Mengetahui pengaruh pendekatan tematik terhadap perkembangan kognitif 

anak kelompok B di Taman Kanak-kanak Melati. 
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E. Manfaat Penelitian  

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Teoritis :  

a. Sebagai i isarana iuntuk imemperluas ipengetahuan idan iinformasi i imengenai 

ipengaruh ipendekatan itematik iterhadap iperkembangan ikognitif. 

b. Sebagai ibahan ireferensi ibagi ipeneliti ilain iyang ibermaksud imengadakan 

ipenelitian ipada ipermasalahan iyang isama. 

2. Keilmuan :  

a. Bagi iGuru i 

Hasil ipenelitian iini idapat imemperbaiki idan imenyempurnakan iproses 

ipembelajaran iyang imemberikan ikesempatan ikepada ianak iagar ikognitifnya 

iberkembang isesuai idengan itahap iusianya. i 

b. Bagi isiswa i 

Hasil ipenelitian iini idapat imembantu imenambah ipengetahuan ianak idalam 

ipembelajaran itentang ipendekatan itematik idan ipengaruhnya iterhadap 

iperkembangan ikognitif idengan imelalui iberbagai imedia iyang idigunakan 

iguna iuntuk imengasah iperkembangan ikognitifnya. 

c. Bagi iPeneliti ilain i 

Hasil ipenelitian iini idapat imenjadi ireferensi iatau ibahan ipertimbangan 

imengenai ipembelajaran itentang ipendekatan itematik idan ipengaruhnya  

iterhadap iperkembangan ikognitif ianak.  
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d. Bagi Orang Tua  

Hasil iPenelitian iini idapat imembantu iorang itua idalam imengetahui itumbuh 

ikembang ianak isehingga iorang itua imempunyai iperan idirumah iuntuk 

imemperhatikan itumbuh ikembang ianak idengan imenyeimbangkan imateri 

ipelajaran idi isekolah idiulang ikembali iketika idirumah isehingga ianak imudah 

imemahami ipembelajaran iyang idipelajari idi isekolah.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori  

1. Pendidikan Anak Usia Dini di TK 

a. Hakikat Anak Usia Dini  

Sujiono idalam iKhadijah imengungkapikan ibahwa ianak iusia idini iadalah ianak 

iyang ibaru ilahir idan iberumur isekitar i1 ibulan isampai iusia ianak imencapai i6 itahun. iUsia 

idini imerupakan igolden iage iatau iusia iemas idimana iusia iini isangat imenentukan 

ipembentukan ikarakter, ikepribadian iserta iperkembangan ikognitifnya. iSebagaimana 

iyang idikemukakan ioleh iPlato iseorang iahli ifilsafat idalam iJamaris ibahwa iusia iyang 

ipaling itepat iuntuk imendidik ianak iadalah isebelum iusia i6 itahun. iHal iini idiperkuat 

idengan ipendapat iyang idikemukakan ioleh iCekoslavia iyang ibernama iJhon iAmus 

iComenius idalam iJamaris imengungkapkan ibahwa ipendidikan idimulai isejak ianak 

iberada idalam ikandungan iibunya.
5

 iLebih ilanjut iJamaris idalam iKhadijah, 

imengemukakan ibahwa iperkembangan imerupakan isuatu iproses iyang imemiliki idurasi 

iwaktu iyang ipanjang idalam iartian iperkembangan iyang isudah iditanamkan isejak iawal 

iakan imenjadi idasar ibagi iperkembangan ianak ipada itahap iselanjutnya isesuai idengan 

itahapan iperkembangan imenjajaki iatau imemasuki iusianya iyang ibertambah. Olehsebab 

                                                 
5
.Martini iJamaris, iPerkembangan idan iPengembangan ianak iUsia iTaman 

iKanak-kanak,i(Jakarta: iGrasindo, i2005), ih. i1. 
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itu, apabila terjadi hambatan pada perkembangan terdahulu maka perkembangan 

selanjutnya akan mendapatkan hambatan.
6
 

Setiap ianak iadalah iindividu iyang iunik, ikarena imasing-masing ianak imemiliki 

ikepribadian iyang iberbeda-beda iantara ianak iyang isatu idengan iyang ilainnya. iOleh 

ikarena iitu, isetiap ianak itidak idapat idiperlakukan isama idengan iyang ilainnya. iSetiap 

ianak imemiliki igaya ibelajar idan itingkahlaku iyang iberbeda isehingga imembutuhkan 

irangsangan idan ilatihan iyang iberbeda ipula isesuai idengan ikepribadian idan ikarakteristik 

imasing-masing ianak. iNamun isecara iumum, iperkembangan ikarakteristik ianak idapat 

idibedakan iberdasarkan irentang iusianya isesuai idengan itahapan iusianya. iJadi, 

iperkembangan ikognitif ianak idiberi irangsangan iyang isesuai idengan ikarakteristik iyang 

ihendak idicapainya.  

Apa yang dilakukan anak biasanya mempunyai perhatian yang lebih pada 

gerakan-gerakan yang lebih leluasa; bertindak bodoh, ribut menggunakan bahasa 

yang dianggap tidak pantas;banyak bicara, bertanya; menginginkan sesuatu orang 

biasa, memiliki seni dengan hati-hati; memunculkan perasaan dengan bemain peran; 

suka bermain dengan teman; berbagi dan kadang-kadang dapat bekerjasama. Apa 

yang anak butuhkan; yang diinginkan anak adalah kesempatan untuk 

mengembangkan motorik halusnya; memperluas kemampuan bahasa dengan 

                                                 
6
. Khadijah, Pendidikan Pra Sekolah, (Medan : Perdana Publishing, 2016), h. 

3. 
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berbicara, membaca dan bernyanyi; belajarbekerjasama dengan saling membantu dan 

berbagi; mencoba kemampuan menulis dan membaca awal.
7
 

Berdasarkan iuraian idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa ianak iusia idini iyang 

imerupakan iusia idalam imenentukan idan ipembentukan ikarakter ianak iyang imeliputi 

iperhatian ilebih iyang iditunjukkannya iterhadap iorang iterdekatnya imelalui iberbagai 

isikap iyang iberaneka imacam iyang ikemudian iditonjolkan imereka idengan iberbagai 

itingkah ilaku iyang iberbeda idisertai idengan imimik iwajah isenang, isedih, icemberut, idan 

itersenyum. .  

b. Pendidikan Anak Usia Dini  

Comenius idan ivestalozzi imengungkapkan ibahwa ipendidikan imemiliki 

iperanan ibesar idalam iproses ikedewasaan ialami ianak idimana idalam iproses ikegiatan 

ipembelajaran imemberikan ikegiatan iyang imembuat ianak imempelajari iapa iyang isiap 

imereka ipelajari. iKarena iFroobel ipercaya ibermain iadalah idasar iuntuk ianak ibelajar 

ikarena ipendekatan ibermain imembantu ianak iuntuk iberfikir itentang iinteraksi iantara 

ihidup idan iaktivitas idirinya, itindakan, imemrepresentasikan, ikognisi idan ikemampuan 

idan ipemahaman itentang idirinya. 
8
 

Jhon amous Comenius mengungkapkan bahwa pendidikan harus dimulai 

sejak usia dini teorinya ini diilustrasikan bagai sebuah tanaman muda yang dapat 

ditanam, cangkok, pangkas, dan dibentuk namun setelah menjadi pohon proses-

                                                 
7
.Khadijah, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Medan: Perdana 

Publishing, 2015), hh. 3-4.  

8
.JoAnn Brewer, Early Childhood Preschool Thtough Primary Grades 6 Th 

ed, (Boston:  Library Of Congress Cataloging In Publication Data, 2007), h. 41. 
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proses demikian tidak akan dapat dilakukan lagi. Hal ini yang menjadi dasar 

pentingnya pendidikan anak  usia dini memiliki peranan besar dalam kehidupan. 

Menurut iNur iCholimah, iPAUD iadalah iusaha isadar idalam imemfasilitasi 

ipertumbuhan idan iperkembangan ijasmani idan irohani idimulai isejak ilahir isampai 

idengan iusia ienam itahun idilakukan idengan ipenyediaan ipengalaman iguru iserta 

istimulasi iyang idiberikan isesuai idengan itahapan iperkembangan ianak isecara iterpadu 

idan imenyeluruh iagar ianak idapat itumbuh ikembang isecara isehat idan ioptimal isesuai 

idengan inilai, inorma, idan iharapan imasyarakat. iOleh ikarena iitu, ipendidikan ianak iusia 

idini iproses ikegiatan ipembelajaran iyang idilakukan isecara isadar idi idalamnya 

imengembangkan ijasmani idan irohani ianak idengan imelalui ibermain isambil ibelajar 

iyang idiberikan isesuai idengan itahapan iperkembangan ianak isecara iterpadu idan 

imenyeluruh iagar itumbuh ikembang ianak iyang ioptimal isesuai idengan inilai idan inorma 

imasyarakat.   

Pendidikan ianak iusia idini imerupakan imasa ikeemasan, ipada imasa iini 

iperkembangan ianak isangat ipenting iuntuk idiperhatikan iseperti iperkembangan ifisik 

idan ipsikisnya idan iyang ipaling iutama iadalah iperkembangan iotaknya. iMasa ikeemasan 

iini imerupakan ipeletakan idasar inilai-nilai idan ikonsep ipendidikan iIslam idengan 

imembiasakan idan imelatih ianak iuntuk idapat ibersikap idengan ikebiasaan-kebiasaan 

iyang ibaik idan imampu imelaksanakan iajaran iIslam isejak idini.  

Dengan demikian, pendidikan anak usia dini merupakan suatu pembinaan 

atau didikan awal yang ditunjukkan kepada anak dimulai dari ia lahir sampai dengan 
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usia enam tahun yang diberikan stimulasi dan rangsangan untuk menumbuh 

kembangkan jasmani serta rohani agar anak bisa melanjutkan pendidikan selanjutnya.  

Adapun itujuan iumum ipendidikan ianak iusia idini iialah imengembangkan 

iberbagai iminat idan ibakat iyang iada ipada idiri ianak iuntuk imenyesuaikan idengan 

ilingkungannya. iSedangkan isecara ikhusus itujuan ipendidikan ianak iusia idini iyaitu: i1) 

iAgar ianak ipercaya iakan iadanya iAllah idan imampu iberibadah iserta imenyayangi 

isesamanya, i2) iAgar ianak imampu imengelola iketerampilan ifisik iserta imotorik ikasar, 

imotorik ihalus, idan iia imampu imerangsang ibenda iyang iada idi isekitarnya, i3) iAnak 

imampu imenggunakan ibahasa iuntuk imemahami iberbagai imacam iinformasi iyang 

ididapatkannya iyang idigunakan isecara ibaik idalam iberkomunikasi iantar iteman isebaya 

idan iorang iterdekatnya, i4) iAnak imampu iberfikir ilogis, ikritis iserta imampu 

imemecahkan imasalah iyang iia ihadapi, i5) iAnak imampu imengenal ilingkungannya ibaik 

ilingkungan ialam, ilingkungan isosial, iperanan iia idi idalam imasyarakat, imenghargai 

ikeragaman ibudaya itanah iair, iserta imemahami iberbagai ibunyi, isuara idan iirama.
9
 

Berdasarkan tujuan umum dan tujuan khusus di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan berbagai potensi 

serta minat bakat anak yang belum terasah sehingga diberikan rangsangan atau 

stimulasi sehingga anak berkembang sesuai dengan tahapan usianya. Sedangkan 

menurut Santoso, fungsi dari pendidikan anak usia dini yakni: 1) Memberikan 

kesempatan kepada seluruh anak bangsa untuk mengikuti pendidikan pra sekolah 

                                                 
9
.Khadijah, Op_Cit, h. 13. 
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yang sesuai dengan potensi yang dimilikinya, 2) Membantu dan memfasilitasi 

pengembangan potensi anak bangsa secara utuh dilingkungan keluarga, masyarakat 

(kelompok bermain, tempat penitipan anak), 3) Membantu memperbaiki mutu dan 

kualitas pendidikan anak usia dini setara dengan mutu dan kualitas khususnya 

pendidikan anak usia dini di negara lain 4) Memberdayakan peran serta masyarakat 

dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini berdasarkan prinsip aturan 

perundangan daerah, 5) Setiap instansi pemerintah, swasta, LSM, yayasan atau 

lembaga pendidikan yang lain boleh melakasanakan program PAUD dengan mengacu 

pada pedoman dari direktorat PAUD Depdiknas.  

Berdasarkan ifungsi idari ipendidikan ianak iusia idini idi iatas, i idapat idisimpulkan 

ibahwa ifungsi idari ipendidikan ianak iusia idini iadalah imemberi ikesempatan ikepada ianak 

ididik iuntuk imengembangkan iberbagai iminat idan ibakatnya; imengembangkan ipotensi 

iyang iada ipada idirinya iserta imemperbaiki ikualitas idan imutu ipendidikan ianak iusia idini 

isesuai iperkembangan ipada inegara ilain.  

2. Perkembangan Kognitif  

a. Pengertian Perkembangan Kognitif  

Istilah cognitive berasal dari kata cognition yang padanya knowing, berarti 

mengetahui. Dalam arti luas, cognition ialah perolehan, penataan dan penggunaan 

pengetahuan. Menurut Maslihah dalam Khadijah bahwa kognitif sendiri dapat 

diartikan sebagai kemampuan untuk mengerti sesuatu. Artinya memahami, 

menunjukkan dan menangkap suatu pengertian, sifat, atau keterangan mengenai 

sesuatu yang terlihat jelas terhadap hal yang dimaksud. Perkembangan kognitif 
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sendiri mengacu kepada kemampuan yang dini. Lebih lanjut. Yusuf dalam Khadijah 

mengemukakan bahwa kemampuan kognitif ialah kemampuan anak dalam berfikir 

yang lebih kompleks atau lebih sempurna serta melakukan penalaran terhadap 

pemecahan masalah yang dihadapinya, berkembangnya kemampuan kognitif anak 

membantu mereka dalam menguasai pengetahuan yang luas, sehingga ia memiliki 

kemampuan dan berfungsi dalam kehidupan masyarakat.
10

 

Didalam iajaran iIslam idijelaskan ibahwa imanusia ipada isaat idilahirkan itidak 

imengetahui iapapun, itetapi iAllah imembekalinya idengan ikemampuan imendengar, 

imelihat, imencium, imeraba, imerasa idan ihati iuntuk imendapatkan ipengetahuan. 

iPenjelasan iini idapat iditemui idi idalam iAl-Qur‟an isurah iAn-Nahl: i78:  

هٰتِكُمۡ لََ تعَۡلمَُىۡنَ شَيۡـــًٔا ۙ وَّ جَعلََ لـَكُمُ السَّمۡعَ وَالَۡبَۡصٰرَ   بطُُىۡنِ امَُّ
هۡۢۡ ُ اخَۡرَجَكُمۡ مِّ وَاللّٰه

َ  ۙ لعَلََّكُمۡ تَۡ كُرُوۡنَ   وَالََۡۡ ــِٕ َ 
Artinya :“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar kamu bersyukur”. (QS. An-Nahl:78)
11

 

Berdasarkan surah An-Nahl/16:78 bahwa dalam keadaan lahir anak tidak 

mengetahui sesuatu apapun dan Allah memberi berbagai panca indra seperti mata, 

hidung, mulut dan telinga untuk mengetahui berbagai macam pengetahuan serta 

innformasi yang didapatkan baik dari lingkungan di sekitar rumah maupun diluar 

                                                 
10
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rumah sehingga mendapatkan berbagai macam informasi atau pengetahuan baru dan 

imemahami idengan ipanca iindra iyang itelah iAllah iberikan idengan imenambah iwawasan 

iserta ipengetahuan ibaru iyang itelah ididapatkan iyang idisebut idengan iperkembangan 

ikognitif.  

Menurut Ahmad Susanto bahwa kognitif adalah suatu proses berfikir, yakni 

kemampuan anak untuk menghubungkan, menilai, mempertimbangkan suatu 

kerjadian atau peristiwa yang nyata.  Jadi, proses kognitif berhubungan dengan 

tingkat kecerdasan (intelegensi) yang menandai anak dengan berbagai minat dan 

bakat yang ditonjolkan lebih kepada ide belajar. Perkembangan kognitif mempunyai 

peranan penting bagi keberhasilan anak dalam belajar sehingga di dalam belajar 

merupakan aktivitas yang selalu mengaitkan dan menghubungkan dengan 

memecahkan masalah yang ada dan mengharuskan anak berfikir dalam memecahkan 

masalah tersebut.
12

 

Perkembangan iKognitif iadalah iperkembangan idari ipikiran. iPikiran iadalah 

ibagian iberpikir idari iotak, ibagian iyang idigunakan iyaitu iuntuk imemahami, ipenalaran, 

ipengetahan idan ipengertian imengenai isesuatu ihal. iBerdasarkan ipengertian-pengertian 

idi iatas, imaka idapat iditarik isuatu ipengertian ibahwa iperkembangan ikognitif ianak iusia 

idini iadalah isuatu iproses iperkembangan iberfikir ianak idan imengalami iberbagai iproses 

isiklus idan imengalami iberbagai itahapan iperkembangan isesuai iusianya idimulai idari iia 

ilahir isampai iusia ienam itahun.Oleh karena itu, proses perkembangan berfikir anak 
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akan mengalami beberapa proses siklus melalui berbagai tahapan perkembangan 

dimulai dari sejak kelahiran hingga usia enam tahun. Disinilah peranan pendidik atau 

iguru imemberikan istimulasi iyang itepat ipada isetiap itahap iperkembangan ianak isesuai 

idengan itahap iperkembangan ianak.  

Berdasarkan ipenjelasan idi iatas, iyang idikemukakan ioleh iMaslihah, iYusuf, idan 

iAhmad iSusanto idapat idisimpulkan ibahwa iperkembangan ikognitif iadalah ikemampuan 

iberfikir ianak idalam imemahami ipengetahuan ibaru iyang ididapat idengan 

imenggabungkan ipengalaman iyang idilakukannya isehingga ianak imudah imemecahkan 

imasalah iyang ididapatkannya.   

b. Karakteristik Kemampuan Kognitif  Anak Usia Dini 5-6 Tahun 

Setiap itahap iperkembangan imemiliki ikarakteristik itersendiri.iNamun idalam 

iperkembangan idan ipertumbuhan ianak iusia idini itidak iselamanya iselaras.iBisa isaja 

iperkembangan ianak ilebih icepat idari iteman iseusianya.iPadahal imereka imemiliki iusia 

iyang isama, itapi iternyata idalam ikecepatan iperkembangan iberbeda.iHal iinilah iyang 

imenjadi ikritik idalam iteorinya iJean iPiaget iselaku ipelopor idari iperkembangan 

ikognitif.iNamun idisini, ipenulis iakan imenjelaskan ibeberapa ikarakteristik 

iperkembangan ikognitif ipada imasa ipra ioperasional idalam irentang iusia i4-6 itahun, idari 

iberbagai isudut ipandang itokoh iteori iperkembangan ikognitif.  

Tokoh iteori ikognitif iyang ipaling iterkenal iyaitu iJean iPiaget, idimana iia 

imenjelaskan ibahwa ipada itahap ipraoperasional iditandai idengan ikemampuan ianak 

idalam imewakili iobjek idan ipengetahuan imelalui iimitasi, ipermainan 
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isimbolik,imenggambar igambaran imental, idan ibahasa ilisan. iAdapun ikarakteristik idari 

ipemikiran ipra-operasional ipertama iyaitu iKonservasi, iartinya isejumlah ipengetahuan 

ianak imengenai iangka, imassa, iluas, ipanjang, iberat, idan ivolume isuatu ibenda iberubah 

idengan iperubahan iwadah imeskipun idipindahkan idari iwadah iyang isama idengan 

ivolume iyang isama. iKedua, iEgosentris iartinya ianak ibelum ibisa imemahami isesuatu 

idari iperspektif isudut ipandang iorang ilain, iia ipercaya ibahwa isetiap iorang imemiliki icara 

iberfikir iyang isama idengan idirinya. iKetiga, iKonsentrasi iartinya ianak icenderung 

imemperhatikan isatu ielemen imasalah ipada isatu iwaktu idan itidak idapat imengaitkan 

iinformasi idari iberbagai isumber. iKonsentrasi iterkait idengan iklasifikasi, iseriasi, idan 

isebagainya.Ke iempat, iReversibilitas iartinya ianakmengalami ikesulitan idalam iberpikir 

ilogis itentang itransformasi, imaksudnya ianak ibisa imengerti iakan iadanya ihubungan 

isebab iakibat idalam isuatu iperistiwa ikonkrit, inamun ilogikanya idalam iperistiwa itersebut 

ipenyampaian isebab iakibat iyang ianak ikemukakan ibelum itepat.
13

 

Vygotsky isendiri isebagai iseorang itokoh ikognitif isosial imerangkum 

ikarakteristik iperkembangan ikognitif i ianak ipra isekolah idan iTaman ikanak-kanak iyang 

imeliputi. i1) ikemampuan ibertindak idalam ilatar imental iinternal, i2) ipikiran isimbolis, i3) 

ipengaturan idiri, i4) ikhayalan, i5) iintegrasi ikognisi idan iemosi.
14

 iKemampuan ibertindak 

idalam ilatar imental iinternal imaksudnya isikap ianak isangat idipengaruhi ioleh iproses 

imental iyang iberkaitan idengan imotivasi, iminat, iintelegtual idan isebagainya, iolehikarena 
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iitu idalam ibelajar ianak isangat imembutuhkan ibimbingan iatau iarahan idari ilingkungan 

i(orang idewasa iatau iteman). iPikiran isimbolis imaksudnya idimana ianak imulai idapat 

imengaitkan ipengetahuan iatau ipemahaman iterhadap isesuatu iobjek idengan 

imenggunakan isymbol iseperti ibahasa idan isebagainya. iPengaturan idiri imaksudnya 

iyaitu ianak imulai idapat imenangani iemosinya isehingga iberdampak ipositif ipada 

iperilaku iatau isikap iyang iditunjukkannya. iKhayalan imaksudnya ianak imulai 

imengembangkan ikemampuan ikognitifnya imelalui ikegiatan iberimajinasi, ioleh ikarena 

iitu ikegiatan ibermain ipura-pura isalah isatu icara idalam imeningkatkan iimajinasi ianak. 

iInteraksi ikognisi idan iemosi imaksudnya idimana ipengetahuan iatau ipemahaman imereka 

iakan idapat imengubah iperilaku ianak. 

Berdasarkan ipandangan iPiaget idan iVygotsky imengenai ikarakteristik 

iperkembangan ikognitif ianak iusia idini ipada irentang iusia i4-6 itahun idi iatas, imaka 

iJerome iBruner ijuga imerumuskan isecara idetail imengenai itahapan idalam 

iperkembangan ikognitif iitu isendiri, iyang imeliputi: i1) ienactive, i2) iiconic idan i3) 

isymbolic. i
15

Pada itahap ienactive ianak imendapatkan ipengetahuan imelalui iinteraksi iatau 

ikejadian idengan iobjek-objek iyang iberada idi isekitarnya. iOleh ikarena iitu, ianak iyang 

iberusia i2-3 itahun iakan imengajukan ipertanyaan i“apa iitu?” idengan itujuan iuntuk 

imenghubungkan iantara isymbol idengan ibenda. iNamun, iseiring iperkembangan ianak 

iakan imemasuki itahap iiconic, idimana imereka imulai ibelajar imengembangkan isimbol 

idengan ibenda, idan iyang iterakhir iadalah itahap isymbolic, idimana ianak iakan imulai 
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ibelajariberfikir iabstrak. iOleh ikarena iitu, ianak ipada itahap iini idalam irentangan iusia i4-5 

itahun ilebih imengacu ipada ipertanyaan iyang iberkaitan idengan i“Kenapa, imengapa, 

ibagaimana, ijelaskan”, idst. iSebab ianak imulai imampu idalam imenghubungkan iatau 

imengaitkan iantara iberbagai ibenda, iorang iatau iobjek idalam isuatu iurutan iuntuk 

imendapatkan isuatu ipemahaman. iUntuk imenstimulasi iperkembangan ikognitif itersebut, 

imaka iDavid iAusubel imenggagas ikonsep imeaningfull ilearning iatau iteori ibelajar 

ibermakna. iDimana ipembelajaran iyang idiberikan ikepada ianak-anak iharus imemiliki 

ifungsi idalam ikehidupannya.
16

 iTeori iini idekat idengan ikonsep iteori ibelajar 

ikonstruktivisme iyang ilebih imenekankan ipengalaman idengan iinteraksi ilangsung 

iterahadap ilingkungan, isehingga ipengetahuan iakan ilebih ibertahan ilama idalam imemory 

ijangka ipanjang. iKarena ipembelajaran ikontekstual ipada ihakikatnya iakan 

imengaktifkan iseluruh ipanca iindera ianak. iHal iini isejalan idengan iprinsip ibelajar idan 

idunia ianak iusia idini iyaitu ikegiatanbermain isambil ibelajar. 

Berdasarkan ipenjelasan idi iatas, iyang idikemukakan ioleh ipara itokoh 

iperkembangan ikognitif iyaitu iJean iPiaget, iLev iVygotsky, iJerome iBruner idan iAusubel 

idisimpulkan ibahwa ikarakteristik iperkembangan ikognitif iusia i5-6 itahun, imeliputi: i1) 

imampu imemecahkan imasalah isederhana idalam ikehidupan isehari-hari. i2) imampu 

imengenal iperbedaan iberdasarkan iukuran, i3) imampu imengenal isebab iakibat itentang 

ilingkungannya, i4) imampu imengelompokkan ibenda, i5) imampu imengurutkan ibenda 

iberdasarkan iukuran, i6) imencocokkan ibilangan idengan ilambang ibilangan, i7) imampu 

imempresentasikan iberbagai ibenda idalam ibentuk igambar.  
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif AUD  

Dalam iperkembangan ikognitif iyang iterjadi ipada ianak iusia idini, isangat 

idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor. iAdapun ibeberapa ifaktor iyang isangat iberpengaruh 

iterhadap iperkembangan ikognitif imenurut iJean iPiaget, isebagai iberikut:  

1) Faktor Kematangan Biologis  

Kematangan ibiologis imerupakan isalah isatu ifaktor iterpenting idalam 

imempengaruhi iperkembangan ikognitif ianak iusia idini. iKematangan ibiologis iakan 

imempengaruhi ikemampuan ianak idalam imemahami idunia isekitarnya. iPematangan ibio 

ilogis iini isangat idipengaruhi ioleh igen. i iSemenjak ianak idalam ikandungan igen itelah 

idimulai idan ianak itelah imemiliki isifat iyang imenentukan idaya ikerja ikognitifnya.
17

 i 

iArtinya isejak ianak idi idalam ikandungan iibunya, ianak itelah imemiliki ibawaan 

iintelegtual iyang imerupakan iturunan idari ikedua iorang itua iatau ipihak ikeluarga ikedua 

iorang ituanya. iHal iini ibermakna ibahwa iayah idan iibu iyang imemiliki iintelegensi iyang 

icerdas imaka iakan idiwarisi ikepada ianaknya. iSebab idi idalam izigot idua iperangkat 

ikromosom iyang itidak imemiliki ipasangan ibergabung iuntuk imembentuk iseperangkat 

ikromosom iyang imemiliki ipasangan. iSatu ianggota idari isetiap ipasang iberasal idari iibu 

idan ianggota ilain iberasal idari iayah. iDengan icara iini isetiap iorang itua imenyumbangkan 

i50% iketurunannya.  

Pendapat idi iatas, ididukung ioleh ipenelitian iyang imenunjukkan ibahwa iperanan 

ifaktor ihereditas iterhadap iperkembangan ikognitif iatau iintelegensi iseseorang 
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iterutamaikarena iadanya irangkaian ihubungan iantara ipertalian ikeluarga idengan iukuran 

iIQ. iSebagaimana ihasil ipenelitian idari iErlenmeyer iKimling idan iJarvik, i1963, ibahwa 

iumumnya iindividu iyang imempunyai ihubungan ikeluarga icenderung imempunyai iIQ 

irelatif isama iatau isimilar. iRiset ilain iyang idilakukan ioleh iJenks, i1972 idan iMunsinger, 

i1978 imenyimpulkan ibahwa iIQ ianak ilebih isimilar idengan iIQ iorang ituanya. 

Dengan idemikian, ipada ihakikatnya ianak itelah imembawa ipotensi isejak ilahir 

iberupa iintelegensi, iapakah ikemampuan iintelegensi ianak isemakin iberkembang ike 

itahap iatas, ike itahap isetaraf idengan ianak inormal iseperti ibiasanya, iatau ikemampuan 

iintelegensi ike ibawah iyang iterdapat ibeberapa ihambatan isehingga ipada itaraf ike ibawah 

iintelegensi ianak itidak iberkembang isesuai idengan iusianya. iOleh ikarena iitu, iperanan 

ihereditas iberpengaruh ibagi iperkembangan ikognitif ianak. iHal iyang idapat idilakukan 

iuntuk imembantu ikematangan ibiologis iberjalan idengan ibaik iyakni imemberi inutrisi 

idan izat ibesi iyang iterkandung idalam imakanan iyang isehat iyang imeliputi i4 isehat i5 

isempurna ikadarnya icukup isehingga ianak idapat itumbuh idan iberkembang idengan isehat 

imaka ihal iini isangat imempengaruhi ifaktor ipematangan ibiologis iakan iberlangsung 

idengan inormal. 

2) Faktor Aktivitas Fisik 

Pada pembahasan di atas, faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif 

pertama ialah gen atau hereditas yang dibawa dari sifat ayah dan ibunya. Namun pada 

faktor kedua, sangat berbeda karena pada faktor kedua ini berkaitan dengan aktivitas 

fisik. Ketika seorang anak melakukan berbagai macam gerakan yang melibatkan 

seluruh tubuh maka akan meningkatkan koordinasi tubuh mereka. Pada saat itu anak 
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akan belajar keseimbangan. Tentunya dalam kegiatan ini dilakukan kegiatan bermain 

sambil belajar. Secara otomatis anak menemukan pengetahuan baru dengan cara 

mengamati, mengeksplorasi, menguji coba, dan mengamati berbagai benda yang ada 

disekitar lingkungannya, dan mengorganisasikan informasi yang didapatkan anak 

melalui suasana yang menyenangkan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Jean 

Piaget bahwa anak belajar memahami serta mengetahui dan belajar mengenai 

pengetahuan baru dengan berinteraksi melalui objek yang ada di sekitarnya. Melalui 

bermain memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan objek. 

Anak dapat menggunakan inderanya, seperti menyentuh, memegang, mencium, 

melihat dan mendengarkan untuk mengetahui sifat dari objek tersebut.  anak belajar 

memahami pengetahuan dengan berinteraksi melalui objek yang ada di sekitarnya. 

Dari penginderaan tersebut anak dapat memperoleh fakta, informasi, dan pengalaman 

yang akan menjadi dasar untuk berfikir abstrak. Vygotsky  menyatakan bahwa pada 

saat bermain, pikiran anak terbebas dari situasi kehidupan nyata yang menghambat 

anak berfikir abstrak. Penelitian Hoorn menunjukkan bahwa bermain memiliki peran 

yang penting dalam mengembangkan kemampuan berfikir logis, imajinatif dan 

kreatif. 
18

 

Dengan demikian, aktivitas fisik melalui kegiatan bermain akan membuat 

proses berfikir menjadi aktif. Oleh karena itu, perkembangan kognitif dipengaruhi 

oleh faktor aktivitas fisik. 
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3) Faktor Transmisi Sosial 

Dalam ikajian isebelumnya ipada ifaktor ikedua iyang imempengaruhi 

iperkembangan ikognitif ianak, ilebih iditekankan ipada isebuah iaktivitas ikegiatan iyaang 

ibersifat ivariasi. iNamun ipada isub ibahasan iini, iberkaitan idengan ianak iberinteraksi idari 

ikegiatan itersebut ibersama iorang ilain. iMenurut iJean iPiaget ibahwa ikemapuan ikognitif 

ianak iakan imeningkat idengan imelalui itransmisi isosial idan ibelajar idari iorang ilain. i 

iSejalan idengan ipendapat iyang idikemukakan iVygotsky ibahwa ikognitif ianak itidak 

ihanya itumbuh idan iberkembang imelalui irangsangan idan imelihat isuatu iobjek isaja, 

itetapi iberinteraksi idengan iorang idewasa idan iteman isebayanya imenambah 

iperkembangan ikognitif isi ianak. 

Vygotsky isendiri iterkenal idengan iteori ikonsepnya iyang ibernama izona 

iperkembangan iproksimal i(ZPD), idimana iistilah iini ididapat imengenai ibeberapa itugas 

iyang iterlalu isulit idipahami idan idikuasai ioleh ianak itetapi idapat idipelajari idengan 

ibantuan iorang iyang ilebih idewasa idarinya iatau ianak iyang ilebih imampu iuntuk 

imenyelesaikan itugas itersebut, ijadi ibatas ibawah idari iZPD iadalah itingkat iproblem iatau 

imasalah iyang idapat idipecahkan ioleh ianak iseorang idiri. iBatas iatasnya iadalah itingkat 

itanggung ijawab iatau itugas itambahan iyang idapat iditerima ianak idengan ibantuan iorang 

idewasa idan iteman isebayanya iyang imampu idalam imenyelesaikan itugasnya. 

iPenekanan iVygotsky ipada iZPD imenegaskan ikeyakinannya iakan iarti ipenting idari 

ipengaruh isosial iyang iterutama iberpengaruh idari iadanya iinstruksi idan ipengajaran 

iterhadap iperkembangan ikognitif ianak. iVygotsky imemberi icontoh icara imenilai iZPD 

ianak. iMisalkan iberdasarkan ites ikecerdasan, iusia imental idari idua iorang ianak iadalah 
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i8itahun, imenurut iVygotsky ikita itidak ibisa iberhenti isampai idisini isaja. iKita iharus 

imenentukan ibagaimana imasing-masing ianak iakan iberusaha imenyelesaikan iproblem 

iyang idimaksud iuntuk ianak iyang ilebih itua. iKita imembantu imasing-masing ianak 

idengan imenunjukkan, imengajukan ipertanyaan, idan imemperkenalkan ielemen idengan 

iawal idari isolusi. iDengan ibantuan iatau idengan ikerja isama idengan iorang idewasa iini, 

isalah isatu ianak iberhasil imenyelesaikan ipersoalan iyang isesungguhnya iuntuk ilevel 

ianak iyang iberusia i12 itahun, isedangkan ianak iyang isatunya imemecahkan iproblem 

iuntuk ilevel ianak i9 itahun. iPerbedaan iantara iusia imental idan itingkat ikinerja iyang 

imereka icapai idengan ibekerjasama idengan iorang idewasa iakan imendefenisikan iZPD. 

iJadi, iZPD imelibatkan ikemampuan ikognitif ianak iyang iberbeda idalam iproses 

ipendewasaan idan itingkat ikinerja imereka idengan ibantuan iorang iyang ilebih iahli. iSalah 

isatu iaplikasi ikonsep iZPD iVygotsky iadalah itutoring itatap-muka iyang idiberikan iguru 

idi islandia ibaru idalam iprogram ireading irecovery iyang idalam iprogram iini ianak iyang 

iberusia ilima idan ienam itahun imemiliki ipersoalan isulit idalam imembaca idan imengenal 

ihuruf. iTutring iini idimulai idengan itugas imembaca iyang isudah idikenal ibaik, ikemudian 

ipelan-pelan imemperkenalkan istrategi imembaca iyang ibelum idikenal idan ikemudian 

imenyerahkan ikontrol iaktivitas ikeadaan isi ianak isendiri. 
19

 

Konsep iteori ikedua iyang iterkenal ipada iVygotsky iyaitu iscaffolding, idimana 

isangat ierat ikaitannya idengan igagasan izone iof iproximal idevelopment i(ZPD) 
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iadalahiscaffolding. iSebuah iteknik iuntuk imengubah ilevel idukungan. iSelama isesi 

ipengajaran iorang iyang ilebih iahli i(guru, iatau isiswa iyang ilebih imampu) imenyesuaikan 

ijumlah ibimbingan idengan ilevel ikinerja isiswa iyang itelah idicapai. iKetika itugas iyang 

iakan idipelajari isiswa iadalah itugas iyang ibaru, imaka iorang iyang ilebih iahli idapat 

imenggunakan i iteknik iinstruksi ilangsung. iSaat ikemampuan isiwa imeningkat imaka 

isemakin isedikit ibimbingan iyang idiberikan. iDialog iadalah ialat ipenting idalam iteknik 

iini idi idalam iZPD. iVygotsky imenganggap ianak ipunya ikonsep iyang ikaya itetapi itidak 

isistematis, itidak iteratur idan ispontan. iAnak iakan ibertemu idalam ikonsep iyang ilebih 

isistematis, ilogis idan irasional iyang idimiliki ioleh iorang iyang ilebih iahli iyang 

imembantunya. iSebagai ihasil idari ipertemuan idan idialog i iantara ianak idengan 

ipenolongnya iyang ilebih iahli iini ikonsep ianak iakan imenjadi ilebih isistematis, ilogis idan 

irasional. iKita iakan imembahas ilebih ibanyak iteknik iscaffolding idan iaspek iinteraksi 

isosial ilainnya.
20

 

Dengan idemikian, idalam ipengembangan ikognitif iseorang ianak imembutuhkan 

iinteraksi isosial idengan iorang ilain, ibaik iitu iteman, iguru iataupun iorang iyang iberada idi 

isekitar ilingkungan imereka. ihal iini ididukung ioleh ipendapat iProfesor ipertama ianak iusia 

idini idi iFilandia iyaitu iMikko iOjala, idalam ibukunya iyang iberjudul ipendidikan ianak 

iusia idini, idimana iia imengungkapkan ibahwa ipendidikan ianak imerupakan iproses 

ipengarajaran idalam iruang ilingkup ibaik idirumah, ipenitipan ianak idan ipendidikan ipra 

isekolah iyang idituju ipada iusia i0-6 itahun. iMelalui iinteraksi iantara iseseorang idengan 

iyang ilainnya iatau isekelompok iorang, iakan iterjadi ipenambahan ipengetahuan ibaru. 
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iHaliini ididasarkan ipada iteori iJean iPiaget. iSedangkan ipada iteori iVygotsky iyang ijuga 

idikenal isebagai itokoh ikognitif itetapi ilebih imenekankan ipada ikemampuan iberbahasa. 

iSebab iia imengatakan i“bahasa iadalah ihasil idari iproses iberfikir" ijadi, ikemampuan ianak 

idalam imengungkapkan isebuah ibahasa idipengaruhi ioleh icara iberfikirnya. iSemakin 

ibagus iintelegensi ianak, imaka isemakin iahli iia idalam ikelancaran iberbahasa. 

Dengan ibegitu, ihendaknya iorang itua iharus ibenar-benar imenciptakan 

ilingkungan iyang inyaman iagar ianak imudah iberinteraksi idengan ianggota ikeluarga 

idengan iterjalinnya ikomunikasi iyang ibaik idan ihangat. iSejalan idengan iyang 

idikemukakan idi idalam iresolusi imajelis iumum iPBB ibahwa ikeluarga iialah isebagai 

iwadah iuntuk imendidik, imengasuh idan imensosialisasikan ianak idengan 

imengembangkan ikemampuan iseluruh ianggota ikeluarganya iden imemudahka imereka 

idalam ibersosialisai idengan imasyarakat.
21

 

Selain ikeluarga, iguru ijuga iharus imemahami icara imenstimulasi iperkembangan 

ikognitif ianak idengan imemperhatikan icara iberinteraksi imereka, ibaik iantara iguru 

idengan isiswa imaupun iantar isiswa. iSebab isekolah imerupakan ilembaga iformal iyang 

imemiliki iperanan ibesar idalam imendidik ianak iBangsa. iDalam ihal iini iguru ihendaknya 

imenyadari ibenar-benar ibahwa iperkembangan iintelegtual ianak iterletak iditangannya, 

ibeberapa icara iantara ilain: i1) imenciptakan iinteraksi iatau ihubungan iyang iakrab idengan 

ipeserta ididik iartinya idengan ihubungan iyang iakrab itersebut, isecara ipsikologis isiswa 

imerasa iaman, isehingga ikesulitan idan imasalah iyang imereka ihadapi isecara 
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.Ratna Megawangi,Pendidikan Karakter Solusi yang Tepat untuk 

Membangun Bangsa (Jakarta: Viscom Pratama, 2007), h. 60.  
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ibebasimereka ikonsultasikan idengan iguru imereka, i2) imemberi ikesempatan ikepada 

ipara isiswa iuntuk iberdialog idan iberdiskusi idengan iorang-orang iyang iahli idan 

iberpengalaman idalam iberbagai ibidang iilmu ipengetahuan, isangat imenunjang 

ipekembangan iintelegtual ipara isiswa, i3) imenjaga idan imeningkatkan ipertumbuhan ifisik 

ianak, ibaik imelalui ikegiatan iolah iraga imaupun imenyediakan igizi iyang icukup isangat 

ipenting ibagi iperkembangan iberfikir ipeserta ididik. iSebab ijika isiswa iterganggu isecara 

ifisik imaka iperkembangan ikognitifnya iakan imengalami igangguan ijuga, i4) 

imeningkatkan ikemampuan iberbahasa isiswa, ibaik imelalui imedia icetak imaupun 

imenyediakan isituasi iyang imemungkinkan ipara isiswa iberpendapat iatau 

imengemukakan iidenya, isangat ibesar ipengaruhnya ibagi iperkembangan ianak. iItulah 

ibeberapa icara iyang idapat idilakukan ioleh iguru idalam imelakukan iinteraksi idengan 

ianak. isebab iguru imerupakan isumber ibelajar iserta isekaligus isebagai iorang itua 

ipengganti ianak idi isekolah.  

Lingkungan isekitar iatau ilingkungan itempat itinggal ianak ijuga imemiliki iperan 

iyang ibesar idalam iperanannya imenciptakan iinteraksi iyang ibaik. iseperti iteman 

isepermainan imaupun imasyarakat. iLingkungan iyang ibaik iakan imenghasilkan ianak-

anak iyang iberkualitas idan icerdas. iSedangkan ilingkungan iyang iburuk iakan 

imenghambat iperkembangan ikecerdasan ianak, iyang imeliputi itata ibahasa, iberperilaku 

ibaik isecara inilai-nilai imaupun inorma-norma iyang iberkembang idi idaerah itersebut.  

4) Faktor Equilibrasi  

Jika pada faktor ketiga yaitu transmisi sosial, lebih menekankan pada interaksi 

sosial dengan lingkungan sangat mempengaruhi perkembangan kognitif seorang 
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anak. Namun berbeda halnya dengan faktor ekuilibrium. Dimana ekuilibrium atau 

penyeimbangan menurut Jean Piaget  ialah suatu mekanisme yang menjelaskan 

proses anak-anak berpindah dari satu tahapan pemikiran ke tahapan pemikiran 

berikutnya. Perpindahan ini terjadi karena anak mengalami konflik kognitif atau 

disequilibrium dalam usahanya memahami dunia. Pada akhirnya mereka akan 

menyelesaikan konflik tersebut dan mencapai suatu keseimbangan (equilibrium) 

pemikiran. Lebih lanjut Jean Piaget meyakini bahwa adanya tahapan keseimbangan 

dan ketidakeseimbangan ketika proses asimilasi dan akomodasi berlangsung bersama 

untuk menghasilkan dn meningkatkan perubahan kognitif. Misalnya: jika seorang 

anak yakin bahwa jumlah cairan berubah saat cairan tersebut dituang ke dalam wadah 

yang berbeda, seperti dari wadah yang lebar dan pendek ke wadah yang tinggi. Anak 

tersebut pada akhirnya akan mengerti persoalan tersebut seiring perkembangan 

pemikiranya.
22

 

Dengan demikian, seorang anak akan secara terus menerus mengalami 

pemprosesan informasi baru yang di dapatnya,kemudian anak berfikir 

menyesuaikamnya kembali dengan informasi terdahulu yang tersimpan dimemory 

sebelumnya. Ketika informasi yang baru didapat oleh anak maka akan mengalami 

perbedaan dengan informasi yang mereka ketahui, disini anak akan berusaha 

menyeimbangkan antara informasi baru yang mereka dapatkan dengan informasi 

lama yang mereka miliki dan menentukan informasi yang tepat. Jadi, pengetahuan 
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anak dapat diubah, sesuai dengan informasi yang terus mereka dapatkan. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Cooper yang membahas mengenai 

kesadaran anak-anak tentang masa lalunya dan menyimpulkan bahwa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa anak-anak berusia tiga hingga lima tahun memiliki 

kapasitas kemampuan untuk pemikiran mengenai sejarah, mereka mempunyai 

kesadaran akan waktu, dapat mengenali alur cerita yang berbeda, dan mampu 

memberikan alasan secara deduktif dalam situasi formal. Sebagaimana studi terbaru 

yang dilakukan di Swiss menyimpulkan bahwa sebagian besar anak yang berusia 

empat dan lima tahun telah memperoleh pengetahuan fakta mengenai sejarah dan 

fakta.
23

 

3. Pendekatan Tematik di Taman Kanak-kanak 

a. Pengertian Pendekatan Tematik 

Pendekatan itematik iadalah ipembelajaran iyang idirancang idengan 

imenggunakan ibeberapa itema itertantu. iPembahasan idalam itema itersebut iditinjau idari 

iberbagai ipengembangan ipada ianak iusia idini. iPembelajaran itematik imenyediakan 

ikeluasan idan ikedalaman iimplementasi ikurikulum, imenawarkan ikesempatan iyang 

isangat ibanyak ipada isiswa iuntuk imemunculkan idinamika idalam ipendidikan.
24

 

Pelaksanaannya, dalam pendekatan tematik bertolak dari satu tema yang 

dipilih dan dikembangkan oleh guru serta siswa dengan memperhatikan hubungannya 
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.Yngve Skjaeveland, Learning History in Early Childhood: Teaching 

Methods and Children’s Understanding, (Sage: Contemporer Issues in Early 
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82. 



48 

 

dengan materi pelajaran. Tujuan dari adanya tema bukan menguasai konsep  suatu 

mata pelajaran tetapi menguasai beberapa konsep mata pelajaran lainnya.
25

 

Lebih ilanjut iJamaris idalam iKhadijah ipembelajaran itematik iadalah i isalah isatu 

ibentuk idari ipembelajaran iterpadu iyang imencakup ibeberapa ikonsep imata ipelajaran 

iyang ididalamnya itidak ihanya imengenai isatu ikonsep imata ipelajaran isaja itetapi 

ibeberapa imata ipelajaran ilainnya. iPembelajaran iterpadu imerupakan isalah isatu 

ipendekatan ipembelajaran iyang idigunakan idalam iproses ipembelajaran imengacu ipada 

iproses idan iprosedur ipembelajaran isecara imenyeluruh. iMenyeluruh iberarti idisusun 

iberdasarkan iketerpaduan iantara: i1) imateri/topik-topik iyang iada idi idalam isuatu ibidang 

istudi, i2) imateri/topik-topik ipenting idari ilintas istudi, i3) imateri/topik-topik iberdasarkan 

iminat ipeserta ididik. 
26

 

Dalam iAjaran iIslam iAllah imemerintahkan ikepada iNabi iMuhammad iuntuk 

imenyeru ikepada imanusia ibahwa ipengalaman idan ihikmah iharus iditerapkan idalam 

ikehidupan ikita, iagar ikita imampu iberfikir ibaik i(menggunakan ikognitif). iSesuai idengan 

ifirman iAllah iSWT idalam iQS. iAn-Nahl: i125 iyang iberbunyi:  

كۡ  لاِ رسَبِّكسَ باِالۡ  ُ  ااِ لٰى  سَ اِ ۡ  ادُ ىسَ اسَحۡ   باِاالَّ اِ ۡ  هُمۡ  حسَسسَنسَةاِ  وسَجسَاداِلۡ  عاِظسَةاِ الۡ  مسَوۡ  مسَةاِ وسَالۡ  حاِ
 ااِنلَّ رسَبلَّكسَ  ؕ  سَ ُ  ۡ   هاِ

ُ باِالۡ   وسَهُوسَ اسَ  ٖ  ااِهۡ    سَ اِ ۡ   ضسَللَّ عسَ ۡ  لَسَُ بِاِسَ ۡ  هُوسَ اسَ  نسَ ۡ  تسَداِيۡ  مُهۡ  لَسَ  

Artinya :”Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan  bentahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
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.Rusman, Model-Model Pembelajara,  (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2013), h. 254. 
26
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jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk. (Q.S. An-Nahl:125)
27

 

Dari iayat idi iatas idapat idimaknai ibahwa isetiap ikejadian idi idunia iini imempunyai 

ihikmah idan ipelajaran. iAllah iSWT imemerintahkan ikepada iNabi iMuhammad iSAW 

iuntuk imenyeru imanusia iberbuat idan iberfikir iyang ibaik iterhadap isegala ikejadian iyang 

ibisa idiambil ihikmahnya. iDengan ikata ilain, imanusia idiseru iuntuk ibelajar idari 

ipengalaman idan imengaitkan isatu ikonsep idengan iyang ilainnya iatau idisebut idengan 

ipembelajaran iberbasis itematik. 

Berdasarakan iuraian idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa ipendekatan itematik 

imerupakan isebuah ipembelajaran iyang idisusun iserta idirancang isesuai idengan 

ipengembangan ipembelajaran ianak iyang imencakup idi idalamnya iberbagai imacam itema 

iyang imelibatkan ikurikulum idi idalamnya iagar iaspek iperkembangan ianak itercapai 

isesuai idengan irentang iusianya.  

b. Karakteristik Pendekatan Tematik   

Sebagai isuatu ipendekatan, ipendekatan itematik imemiliki ikarakteristik-

karakteristik isebagai iberikut: i1) iBerpusat ipada isiswa, ipendekatan itematik 

imenggunakan isiswa isebagai i isubjek ipembelajaran.  

1) Memberikan ipengalaman ilangsung 

Siswa idiberi ipengalaman ilangsung ioleh iguru idengan imengaitkan iinformasi 

iyang imereka idapatkan. i 
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2) Pemisahan imata ipelajaran itidak ibegitu ijelas i 

Pendekatan itematik iyang idigunakan idalam ipembelajaran itidak ifokus idalam 

isatu imata ipelajaran isaja itetapi isatu idari imata ipelajaran ihanya imenggunakan 

iobjek iatau ipengalaman iyang ipaling idekat idengan ikehidupan isiswa. 

3) Menyajikan ikonsep idari iberbagai imata ipelajaran i 

Pendekatan itematik imemilliki ikonsep idari iberbagai imata ipelajaran iagar isiswa 

imemahami isetiap ipembelajaran iyang idigunakan. i 

4) Bersifat iFleksibel i 

Pendekatan itematik ibersifat iluwes i(fleksibel) iguru idapat imengaitkan ibahan 

iajar iserta ipengalaman idari isatu imata ipelajaran idengan imata ipelajaran ilainnya 

iyang iberkaitan idengan ikehidupan isiswa. i 

5) Hasil ipembelajaran isesuai idengan iminat idan ikebutuhan isiswa i 

Hasil ibelajar isiswa imerupakan ikesempatan ibagi imereka idalam imegasah 

ipotensi iyang idimiliki isiswa isesuai idengan iminat idan ikebutuhan isiswa. i 

6) Menggunakan iprinsip i ibelajar isambil ibermain idan imenyenangkan. i 

Artinya idalam iproses ipembelajaran ianak iusia idini idilakukan imelalui ikegiatan 

ibermain iyang imenyenangkan, isehingga itanpa idisadari idalam ikegiatan itersebut 

ianak imendapatkan ipengetahuan ibaru.
28
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c. Pentingnya Pendekatan Tematik  

Pendekatan itematik imenekankan ikegiatan ianak isebagai ibagian ipenting iuntuk 

imendapatkan ipengetahuan ibaru. iDalam ipendekatan itematik ijadi ibelajar idengan 

imelakukan, idan iberfungsi iuntuk ikehidupan isehari-hari iadalah isalah isatu iciri idari 

ipembelajaran iyang ibaik idan iini idikembangkan idalam ipendekatan itematik. 

Dari pengembangan pendekatan tematik,maka beberapa ciri khas yang 

membedakannya dengan pembelajaran biasa antara lain sebagai berikut:  

1) Tema iyang idituju isesuai idengan ipengalaman idan iperkembangan ijiwa ianak 

ipada iusia idini. i 

2) Kegiatan iyang idipilih idalam isebuah ipembelajaran idalam imengembangkan 

itema isangat isesuai idengan ikondisi isosiologis, idan ipsikologis ianak idengan 

icara itersebut iaperolehan ipengetahuan ianak iakan ibertahan ilama. i i 

3) Tema iyang idikembangkan itidak isemata ihanya imenyajikan ikonsep 

ipengembangan ipembelajaran itematik isaja itetapi imembawa ianak ipada 

ipegalaman ibaru idengan idemikian ianak iakan ibelajar ikreatif. i 

4) Kegiatan ipembelajaran ilebih ibanyak idiambil idari ipengalaman ilangsung 

isehingga ipengetahuan iyang ididapatkan ianak ibertambah idan idikaitkan 

idengan ipengalaman iseta ipembelajaran ibagi ikehidupan isehari-hari. i 

5) Aspek ipengetahuan iyang idiasah itidak ihanya ikemampuan ikognitif isaja itetapi 

imengkolaborasi iragam ikemampuan ilainnya isehingga ianak 
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imampuibersosialisasi, ipercaya iakan ikemampuan ipada idirinya, idan imampu 

imenjadikan idirinya isebagai imakhluk iyang imembutuhkan iadanya iAllah.
29

 

d. Langkah-Langkah Pendekatan Tematik  

Dalam isuatu iprosedur ipembelajaran idengan imenggunakan ipendekatan 

idibutuhkan iprosedur iatau ilangkah-langkah idalam ipelaksanaannya, iagar itujuan 

ipembelajaran itercapai idengan ibaik. iAdapun ilangkah-langkah ipembelajaran itematik, 

isebagai iberikut: 

1. Menerapkan mata pelajaran yang akan dipadukan  

Tahap ini dilakukan dengan menentukan kompetensi dasar secara merata pada 

keseluruhan mata pelajaran yang akan dipadukan dan dikaitkan dengan mata 

pelajaran lainnya.  

2. Mempelajari kompetensi dasar dan indikator dari mata pelajaran yang akan 

dipadukan  

Tahap ini dikaji atas kompetensi dasar yang diambil dan dipadukan dengan 

beberapa mata pelajaran yang memungkinkan untuk diajarkan dengan 

menggunakan sebuah tema pemersatu keseluruhan mata pelajaran.  

3. Memilih dan menetapkan tema/topik pemersatu  

Tahap ini yakni memilih dan menetapkan sebuah tema yang disatukan dengan 

kompetensi dasar dan indikator yang diambil dan dipadukan dari  memilih 
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dan menetapkan tema yang akan dipadukan pada kelas dan semester yang 

sama.  

4. Penyusunan rencana pembelajaran tematik  

Penyusunan rancana pembelajaran tematik ini merupakan kenyaataan dari 

pengalaman belajar siswa yang telah ditetapkan dalam program tahunan.  

5. Pengelolaan kelas 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari langkah pendekatan tematik, dalam 

tahap ini guru melakukan pengaturan tempat belajar, pengaturan siswa, 

pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan tema dan penilaian atau 

hasil belajar.
30

 

B. Penelitian Yang Relevan  

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini: 

1) Hapidin, iNurjannah, iSofia iHartati, iPengembangan iModel iPembelajaran 

iTematik iIntegratif iBerbasis iProyek iDalam iMenerapkan iPendidikan iKelautan 

iPada iAnak iDi iKepulauan iSeribu, iJurnal iPendidikan iUsia iDini iVolume i12 

iEdisi i1, iApril i2018, iE-ISSN:2503-0566. iBerdasarkan ipenelitian idiatas idapat 

idisimpulkan ibahwa ipendidikan ikelautan imerupakan isuatu ikeniscayaan iyang 

iharus idijadikan ifokus ikebijakan idan iimplementasi ipendidikan iuntuk 

imempersiapkan igenerasi imaritim isejak iusia idini idan isekolah idasar ikelas iawal. 

iKebijakan iini imenjadi iisu istrategis idan iseharusnya imenjadi iprogram istrategik 

ijika ipemerintah ibersungguh isungguh idalam imewujudkan iIndonesia 

                                                 
30

.Ibid, hh. 260-280. 



54 

 

isebagaiiporos imaritim idunia. iKonsep idan iimplementasi ipendidikan ikelautan 

iakan imembantu imempersiapkan igenerasi ikelautan. iProses ipembelajaran 

itematik imengintegrasikan isubstansi iOleh ikarena iitu, ikonsep idan iimplementasi 

ipendidikan ikelautan imenjadi isalah isatu ipemikiran iutama iyang imenjadi ikajian 

idalam ipenelitian iini. iDalam imenyusun ikonsep idan iimplementasi ipendidikan 

ikepauddan, ipeneliti iakan imemulai idengan ipengembangan imodel ipembelajaran 

itematik iintegratif iyang idipadukan idengan ipembelajaran iproyek imenjadi imodel 

ipembelajaran itematik iintegratif iberbasis iproyek. iPenelitian ipengembangan 

imodel iini idiharapkan iakan imenjadi isolusi iuntuk imenemukan iinovasi 

ipembelajaran ipada ipendidikan idan isekaligus imembangun ipemikiran, ikonsep 

idan ipenerapan iurgensi ipendidikan ikelautan isebagai isalah isatu ibagian iutama 

idari ibahan ikebijakan ipembaharuan ikurikulum idan ipendidikan idi iIndonesia. 

iPengembangan imodel iini iselanjutnya idiharapkan iakan imenyediakan iruang 

ipemikiran idan ipraktik iinovatif idalam imenyediakan ikonsep iserta iimplementasi 

ipendidikan ikelautan iyang idilaksanakan imelalui imodel ipembelajaran itematik 

iintegratif iberbasis iproyek.
31

 

2) Hikmatun iKhoirina iNasution, iHadis iPurba, iAchmad iRamadhan, iImplementasi 

iPembelajaran iTematik iDalam iPerkembangan iKecerdasan iEmosional 
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iAnakiUsia iDini iKelompok iB iDi iTk iIt iNurul i‘Ilmi iMedan, iRaudhah, iVol. i06 iNo. 

i01, iJanuari-Juni i2018, iISSN: i2338-2163 iBerdasarkan ipenelitian idiatas idapat 

idisimpulkan ibahwa ipembelajaran iTematik iadalah ipembelajaran iyang 

idirancang iberdasarkan itema-tema itertentu. iBerdasarkan iobservasi iawal iyang 

idilakukan ioleh ipeneliti ipada itanggal i29 iNovember i2017 i iyang ilalu. iPeneliti 

imengambil ilokasi ipenelitian idi iTK iIT iNurul i„Ilmi iMedan iEstate iKecamatan i 

iPercut iSei iTuan. iKarena iSekolah iini iPembelajarannya isudah imenerapkan 

imodel itematik isebagaimana iyang idiharapkan ioleh ipeneliti ikarena imetode 

ipenelitian iyang idilakukan ipeneliti idisini i iialah imetode ipenelitian ikualitatif. 

iYang imana itematik iitu imerupakan imodel ipembelajaran iyang i imenggunakan 

itema iuntuk imengaitkan ibeberapa ipengembangan ipada ianak iusia idini isehingga 

idapat i imemberikan ipengalaman ibermakna ikepada isiswa. iAdapun iproses iguru 

itersebut idalam imenerapkan ipembelajaran itematik isebagaimana iberdasarkan 

iobservasi iawal iyang idilakukan ioleh ipeneliti ipada itanggal i29 iNovember i2017 i 

iyang ilalu. iPeneliti imengambil ilokasi ipenelitian idi iTK iIT iNurul i„Ilmi iMedan 

iEstate iKecamatan i iPercut iSei iTuan. iKarena iSekolah iini iPembelajarannya  

isudah imenerapkan imodel itematik i isebagaimana iyang idiharapkan ioleh ipeneliti 

ikarena imetode ipenelitian iyang idilakukan ipeneliti idisini i iialah imetode 

ipenelitian ikualitatif. iPengumpulan idata idalam ipenelitian ikualitatif 

imenggunakan ialat iwawancara, iobservasi idan idokumentasi. iAgar idata iyang 

idikumpulkan ibaik idan ibenar, iinstrumen ipengumpulan idatanya ipun iharus ibaik 

ijuga, ipengumpulan idata imenggunakan iobservasi, iwawancara, 
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idanidokumentasi iyang imendukung idan imelengkapi idalam imemenuhi idata 

iyang idiperlukan idalam ifokus ipenelitian iini. iBerdasarkan ihasil ipenelitian idapat 

idisimpulkan ibahwa i: iImplementasi iPembelajaran iTematik idalam 

iPerkembangan iKecerdasan iEmosional iAUD ikelompok iB idi iTK iIT iNurul i„Ilmi 

iMedan iTahun iPelajaran i2018 isudah iberjalan idengan ibaik iapalagi 

ipembelajaran itematik itersebut isudah ilama iditerapkan isejak itahun i2002, idan 

iguru-guru idi iTK iB itidak idiragukan ilagi idalam imengimplementasikan 

ipembelajaran itematiknya, ikarena imereka isudah isangat ipaham itentang 

ipembelajaran iyang isesuai idengan itema idan iselalu iaktif idalam imembuat iRPPH 

isesuai idengan iminggunya iserta iselalu imembuat ipenilaian ikepada ipeserta ididik 

idi iakhir ipembelajaran, imengapa idemikian ikarena iuntuk imelihat isejauh imana 

iperkembangan ianak idari ihari ike ihari. iFaktor ipendukung idalam iperkembangan 

ikecerdasan iemosional iAUD ikelompok iB idi iTK iIT iNurul i„Ilmi iMedan itahun 

ipelajaran i2018 iyaitu i: ipola iasuh iorang itua idan ilingkungan, isedangkan ifaktor 

iyang imendukung iperkembangan ikecerdasan iemosional iAUD ikelompok iB idi 

iTK iIT iNurul i„Ilmi iMedan iTahun iPelajaran i2018 iyaitu ifaktor iotak idan iasupan 

igizi iyang isehat.
32

 

3) Sandy iRamdhani, iNur iAdiyah iYuliastri, iModel iPembelajaran iTematik 

iIntegratif iUntuk iMembentuk iKarakter iJujur iAnak iUsia i5-6 iTahun, 
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iProgramiStudi iPG-PAUD iUniversitas iHamzanwadi, 

ihttp://jurnal.upmk.ac.id/index.php/pelitapaud, iP iISSN i2548-6284 iE iISSN 

i2615-0360 iBerdasarkan ipenelitian idiatas idapat idisimpulkan ibahwa ihasil 

ianalisis iberupa idraft iawal imodel ipembelajaran itematik iintegratif ianak iTaman 

iKanak-Kanak iterdiri iatas i5 iaktivitas ikegiatan iyang idituangkan idalam 

ipermainan itradisional iyang idihubungkan idengan ikearifan ilokal isasak ilainnya. 

iAktivitas itersebut iyaitu: i(1) imanuq ipeseq, i(2 iJeletuk iManuq, i(3) iMeong-

Begang, i(4) iKetik iJaran i(kuda) idan i(5) iSelodor. iUji icoba iterbatas iini idilakukan 

i15 isiswa idan i1 iorang iguru idi iTK iIslam iSelong isebagai isampelnya. iTujuannya 

iadalah iuntuk imelihat ihasil idan imendapatkan imasukan itentang imodel 

ipembelajaran itematik iintegrative i iserta imengetahui iketerlaksanaan imodel 

ipembelajaran.Hasil iuji iefektivitas ipelaksanaan imodel ipembelajaran itematik 

iintegratif i iuntuk ianak iTK idi iKecamatan iSelong iSelama iproses ikegiatan 

ipembelajaran ididapatkan ibahwa iterdapat iperbedaan iantara ikelas iekseprimen 

iyang imenggunakan imodel ipembelajaran itematik iintegratif i idengan ikelas 

icontrol iyang imelakukan ikegiatan idengan ipembelajaran iyang ikonvensional. 

iSehingga idalam iproses ikegiatan ipembelajaran idengan imenggunakan imodel 

ipembelajaran itematik iintegratif i ididapatkan ibahwa inilai ikarakter ijujur idan 

itanggung ijawab ianak iyang imenggunakan imodel itematik iintegratif i ilebih ibaik 

iketimbang ikelas iyang imenggunakan imodel ipembelajaran ikonvensional. 

iPelaksanaan imodel ipembelajaran itematik iintegratif i itelah idiatur idalam 

iPermendikbud iNo. i134 itahun i2014 iyang imenekankan itentang ipotensi 
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ilokalidalam iproses ikegiatan ipembelajaran ianak iTK. iPenanaman inilai ikarakter 

idengan imenggunakan inilai-nilai ikearifan ilokal iyang itercermin idari isebuah 

ikebudayaan idaerah. iPermainan itradisional imerupakan ibagian idari ikearifan 

ilokal idan ijuga ikebudayaan isuatu idaerah iyang iharus idilestarikan. 

iDahlia&Soemarno i(2015) imenjelaskan ibahwa ikearifan ilokal iyang itercermin 

idari ikeunggulan isuatu idaerah iyang itidak iterkikis imeski idipengaruhi ioleh 

iperkembangan iteknologi idan ibudaya ibarat iyang imasuk ikedalam ikehidupan. 

iBerdasarkan iujicoba iterbatas idan ilapangan iawal ididapatkan ibahwa ihasil idari 

ipengembangan imodel ipembelajaran itematik iintegrative i iuntuk imembentuk 

ikarakter ianak idilakukan idalam idua itahap iyaitu iujicoba iterbatas idan iuji icoba 

ilapangan: iBerdasarkan ihasil iujicoba iteratas ididapatkan ibahwa ihasil imodel 

ipembelajaran itematik iintegratif i i iuntuk imembentuk ikarakter iterutama ikarakter 

ijujur inilai iyang idihasilkan ipada iawal ipertemuan i idengan iketika idi iakhir 

ipembelajaran. iBerdasarkan iuji icoba ilapangan ididapatkan ibahwa ikelas imodel 

ipembelajaran itematik iintegrative i iuntuk imembentuk ikarakter ianak iTK idi 

ikecamatan iselong idengan imenggunakan ianalisis istatistik ideskriptif 

imenunjukkan ibahwa iterdapat iperbedaan iyang isignifikan iantara inilai ikarakter 

ijujur ipada ikelas ieksperimen iyang imenggunakan imodel ipembelajaran itematik 

iintegrative i ihasil ipengembangan idibandingkan idengan ikelas icontrol iyang 

imenggunakan imodel ipembelajaran ikonvensional. 
33
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4) Armanila, Upaya Meningkatkan  Kecerdasan Interpersonal Dan 

Intrapersonal Melalui Pembelajaran Tematik  Di Tk Zulhijjah Medan, 

Equalita, Vol. 1 Issue 2, Desember 2019. Berdasarkan penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan kecerdasan interpersonal dan intrapersonal 

sejak usia dini bermanfaat untuk dapat menyelesaikan berbagai masalah 

dalam kehidupan dan dapat menghasilkan barang atau jasa yang berguna 

dalam berbagai aspek kehidupan. Jadi, apabila kecerdasan ini tidak 

dikembangkan pada saat usia dini maka akan timbul berbagai masalah dalam 

kehidupannya kelak. Seperti Fenomena yang terjadi pada bangsa Indonesia 

saat ini adalah telah rapuhnya rasa solidaritas sosial antar sesama, saling 

curiga, tidak saling menghargai, mementingkan kepentingan individu di atas 

kepentingan orang banyak. Terjadi tawuran antar suku, ras dan agama. Tauran 

antar pelajar, antar kelompok masyarakat, dan sebagainya. Lebih ironis lagi 

adalah moral dan nilai-nilai agama tidak dijadikan pedoman dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal di atas, diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Masganti (2009) dengan judul optimalisasi kompetensi moral anak usia dini, 

dimana dari hasil penelitiannya disimpulkan bahwa pembelajaran 

terpadu/tematik berbasis moral dapat mengoptimalkan kompetensi moral anak 

usia dini. yaitu ketika sebelum dilakukannya intervensi tindakan kompetensi 
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moral anak dalam kategori cukup namun setelah dilakukannya intervensi 

tindakan maka kompetensi moral anak dalam kategori baik. Dengan demikian, 

disimpulkan bahwa pembelajaran tematik dapat meningkatkan kecerdasan 

interpersonal dan intrapersonal anak usia dini pada Taman Kanak-kanak. 

Berdasarkan proses dan hasil dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas dan 

didukung hasil uji efektifitas temuan penelitian, secara umum dapat 

simpulkan sebagai berikut:“Pembelajaran tematik dapat meningkatkan 

kecerdasan interpersonal dan intrapersonal anak usia dini”di Taman Kanak-

kanak Zulhijjah Medan. Secara khusus, hasil penelitian ini dapat menjawab 

pertanyaan penelitian yang diajukan, yakni sebagai berikut: 1) Kecerdasan 

interpersonal anak meningkat, setelah dilaksanakannya pembelajaran tematik. 

Dengan kegiatan yang mencakup pengembangan kecerdasan interpersonal 

anak, media film, media gambar dan lembar kerja anak, serta metode 

pembelajaran dengan mengamati gambar dan kerja kelompok, tanya jawab, 

penugasan dan bimbingan, nasehat, penguatan serta praktek langsung dapat 

mengembangkan kecerdasan interpersonal anak, pada pra tindakan nilai rata-

rata kecerdasan interpersonal anak 40,62% lalu pada siklus I meningkat 

menjadi 64,79% dan di akhir siklus II telah mencapai 82,70% yaitu 

berkembang sesuai harapan. Selanjutnya sebagai dampak dari pembelajaran, 

anak dapat menampilkan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah: 
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mengendalikan emosinya, percaya diri, memiliki motivasi, dan menetapkan 

target dalam bermain.
34

 

5) Silvi iLiya iKurniawati, iAT.Hendrawijaya, iNiswatul iImsiyah, iKorelasi iAntara 

iPembelajaran iTematik iDengan iPerkembangan iKognitif iAnak iUsia iDini iDi 

iPaud iAl-Hidayah iKabupaten iBondowoso, iJurnal iFkip iPendidikan iLuar 

iSekolah i i2015, iI i(1): i1-4 i“Adapun itujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk 

imengetahui ikorelasi iantara ipembelajaran itematik idengan iperkembangan 

ikognitif ianak idi iPAUD iAl-Hidayah iKabupaten iBondowoso. iSedangkan 

imanfaat idari ipenelitian iini iadalah isebagai ievaluasi iuntuk ilembaga iPAUD iAl-

Hidayah iagar ilebih iberinovasi idalam imetode ipembalajaran iagar idapat ilebih 

ibaik idalam imeningkatkan iperkembangan ikognitif idan idapat idi ijadikan isebagai 

imasukan iataupun imenambah iilmu ipengetahuan idalam imengembangkan 

iprogram iPendidikan iLuar iSekolah idi iMasyarakat. iSalah isatu ifaktor iyang 

isangat iberperan idalam iperkembangan ianak iadalah imodel ipembelajaran iyang 

idigunakan. iSesuai idengan iteori ibelajar iGestlat i(field itheory) iyang 

imengungkapkan ibahwa isuatu iobjek iatau iperistiwa itertentu iakan idipandang 

isebagai isuatu ikesuluruhan iyang iterorganisasikan, isehingga ijika idiberikan 

isecara iutuh iakan ilebih ibermakna i. iImplementasi idari iteori itersebut iadalah 

ipembelajaran itematik iyang idigunakan idalam imetode ipembelajaran ianak iusia 

idini. iModel ipembelajaran itematik ipada ihakikatnya, iyaitu isuatu 
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ipendekatanipembelajaran iyang imemungkinkan ipeserta ididik ibaik isecara 

iindividual iataupun ikelompok iaktif imencari, imenggali, idan imenemukan 

ikonsep iserta iprinsip isecara iholistik. iPerkembangan ikognitif iadalah 

imengembangkan ipola ipikir ianak iuntuk imengolah iperolehan ibelajarnya, idapat 

imenemukan ialternatif ipemecahan imasalah, ikemampuan ilogika imatematika, 

ipengetahuan iumum iakan iruang idan iwaktu i. iHal itersebut iseharusnya idapat 

idilakukan ioleh iPAUD iAl-Hidayah iKabupaten iBondowoso iuntuk 

imengembangkan ikognitif ianak imelalui ipembelajaran iTematik. iNamun, 

iberdasarkan ihasil istudi ipendahuluan iyang ipeneliti ilakukan imenemukan 

isebagian ibesar ipeserta ididik idi iPAUD iAl-Hidayah imengalami iperkembangan 

ikognitif iyang ikurang imaksimal. iHasil ianalisis idata idari ikorelasi iantara iholistik 

idengan ipengetahuan iumum idan isains iadalah isebesar i0,836. iHal iini iberarti 

iholistik imemiliki ikorelasi iyang itinggi idengan ipengetahuan iumum idan isains. 

iJika idiprosentasekan, imaka idiperoleh inilai isebesar i83,6% idan i16,4% 

idipengaruhi ioleh ifaktor ilainnya. iHasil iperhitungan itersebut isesuai idengan iteori 

iKostelnik ibahwa iholistik iadalah isatau ikeutuhan iyang itidak idapat idipisahkan 

idengan iperkembangan ifisik, imental, isosial, iemosional idan ikognitifnya. 

iSelanjutnya iadalah ikorelasi iantara iholistik idengan ikonsep ibilangan idan ibentuk 

isebesar i0,722. iHal iini iberarti iholistik imemiliki ikorelasi iyang icukup idengan 

ikonsep ibilangan idan ibentuk. iJika idiprosentasekan, imaka idiperoleh inilai 

isebesar i72,2% idan i27,8% idipengaruhi ioleh ifaktor ilainnya. iHal iini isesuai 

idengan iteori iJean iPiaget imengungkapkan ibahwa, iperkembangan ianak iusia 
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idini iadalah itahap ipra-operasional iyangidimana ianak ibelum imenguasai ioperasi 

imental isecara ilogis isehingga idapat idistumulasi idengan isimbol-simbol ibentuk 

isehingga idapat imengembangkan iperkembangan iberfikir ianak. iPada ikorelasi 

iselanjutnya iadalah iantara iberpusat ipada ianak idengan ipengetahuan iumum idan 

isains isebesar i0,722. iHal iini iberarti iberpusat ipada ianak imemiliki ikorelasi iyang 

icukup iterhadap ipengetahuan iumum idan isains. iJika idiprosentasekan, imaka 

idiperoleh inilai isebesar i72,2% idan i27,8% idipengaruhi ioleh ifaktor ilainnya. iHal 

iini isesuai idengan i iteori iCoughlin iyang imengemukakan ibahwa isecara ispesifik 

ipembelajaran iyang iberpusat ipada ianak ibertujuan iuntuk: i(1) imengembangkan 

ikemampuan ianak isecara ialamiah isesuai idengan itingkat iperkembangannya; i(2) 

iberusaha imembuat ianak ibebas idan iaman isecara ipsikologis isehingga isenang 

ibelajar idisekolah; i(3) imeningkatkan ikepedulian idan ikerjasama iantara ipihak 

isekolah, ikeluarga idan imasyarakat; i(4) imenekankan ipada iasas iketerbukaan 

ibagi ihal-hal iyang imenunjang ipendidikan ianak, iserta i(5) iberusaha imelengkapi 

isegala ikebutuhan iyang imenunjang iperkembangan ianak isecara ioptimal.”  

6) Ni Made Ayu Suryaningsih, Ni Luh Rimpiati “Implementation of Game-

Based Thematic Science Approach in Developing Early Childhood Cognitive 

Capabilities, Volume 2 Issue 2 (2018) Pages 194-201 Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini “Perkembangan kemampuan kognitif  menjadi 

titik strategis untuk dikembangkan pada anak usia dini. Hal tersebut 

dikarenakan kemampuan ini memiliki kaitan yang erat dalam pengembangan 

kemampuan yang lain. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan belajar 
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atau berfikir atau kecerdasan yaitu kemampuan untuk mempelajari 

keterampilan dan konsep baru, Keterampilan  untuk memahami apa yang 

terjadi di lingkungannya, serta keterampilan menggunakan daya ingat dan 

menyelesaikan soal-soal sederhana (Pudjiati, S.R.R dan Masykouri, 2011) 

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada beberapa lembaga 

PAUD, ditemukan adanya pelaksanaan pendidikan untuk anak usia dini masih 

cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan 

pendekatan Teacher center. Guru berperan sebagai sumber belajar, dan 

memperlakukan siswa sebagai sebuah kertas kosong. Hal tersebut 

menciptakan suasana belajar yang kurang menyenangkan sehingga  suasana 

terkesan monoton. Pada proses pembelajaran siswa lebih banyak diam dan 

kurang berani menyampaikan pendapat dan ide-idenya. Siswa cenderung 

kurang aktif membangun gagasan dalam benaknya. Taman kanak-kanak telah 

berubah secara signifikan dalam dua dekade terakhir: anak-anak sekarang 

menghabiskan lebih banyak waktu untuk diajar dan diuji kemampuan melek 

huruf dan matematika daripada belajar melalui bermain dan eksplorasi, 

melatih tubuh mereka, dan menggunakan imajinasi mereka. Banyak taman 

kanak-kanak menggunakan kurikulum yang sangat preskriptif yang diarahkan 

ke standar negara yang baru dan terkait dengan tes standart. Pembelajaran 

sains anak usia dini memungkinkan anak melakukan eksplorasi terhadap 

berbagai benda, baik benda hidup maupun benda mati. Selain itu, dapat juga 

melatih anak untuk menggunakan panca indranya untuk mengenal berbagai 
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benda dan peristiwa (Mustika & Nurwidaningsih, 2018). Bedasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Mustika (2018) ditemukan bahwa 

percobaan sains pada materi mencampur warna berpengaruh terhadap 

perkembangan kognitif anak usia dini di TK Kartika Siwi Pusdikpal Kota 

Cimahi. Percobaan sains dapat mempengaruhi perkembangan kognitif anak 

sebesar 4,50 atau tergolong dalam kategori baik. Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini meliputi peningkatan kemampuan kognitif anak usia dini dari 

observasi awal hingga pada saat anak telah belajar melalui Pendekatan 

tematik sains berbasis permainan (siklus I dan siklus II). Berikut, pada tabel 2, 

dapat diperhatikan berbandingan kemampuan kognitif anak dari observasi 

awal, siklus I, dan siklus II . Pada observasi awal, siklus I dan siklus II Pada 

gambar 1 tersebut dapat diamati dengan jelas perbandingan ketuntasan 

kemampuan kognitif anak usia dini pada saat observasi awal, hingga siklus II. 

Tingkat ketuntasan mengalami peningkatan hingga akhir siklus II. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa Penerapan pendekatan tematik sains berbasis 

permainan mampu meningkatkan kemampuan kognitif anak. Berdasarkan 

hasil pada siklus I, secara umum terjadi peningkatan kemampuan kognitif 

setiap anak, namun masih ada anak yang memperoleh katagori rendah. 

Sehingga untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak, penerapan 

pendekatan tematik sains berbasis permainan kembali dilanjutkan pada siklus 

II. Pada siklus ke II dilakukan perbaikan terhadap kelemahan  yang terjadi di 

siklus I, yakni dengan memvariasikan media, dan sumber belajar. Tema-tema 
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atau topik-topik untuk pelajaran dipilih untuk menopang minat dan 

pengetahuan yang ada dari anak-anak dan juga untuk memperluas 

pengetahuan mereka dalam bidang-bidang baru. Pemilihan aktual tentang 

tema atau topik berasal dari berbagai sumber. Pemilihan topik dapat dipilih 

berdasarkan minat anak karena dapat dapat dihubungkan secara langsung 

dengan peristiwa-peristiwa disekitarnya.(Seefeldt, Carol & Wasik, 2008). 

Sebelum memutuskan tema, hal yang harus diperhatikan yakni ; 1) memeriksa 

tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran sistem, 2) merujuk ke standar-standar 

belajar dalam bidang-bidang isi yang spesifik, 3) mengamati anak-anak, 4) 

mengamati lingkungan, 5) memnuat pertimbangan tentang berapa pantasnya 

usia topik, dan 6) menetapkan kaitan budaya dari topik (Seefeldt, Carol & 

Wasik, 2008). Simpulan yang dapat ditarik dari  penelitian ini adalah 

penerapan pendekatan tematik sains berbasis permainan dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia dini.Pada pengukuran kemampuan kognitif 

anak pada observasi awal menunjukan ketuntasan sebesar 37,5%. Setelah 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik sains 

berbasis permainan terjadi peningkatan ketuntasan kemampuan kognitif anak 

pada siklus I menjadi 70,83% dan kembali meningkat di siklus II menjadi 

91,67%. 
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Perkembangan 

Kognitif  

Pendekatan tematik 

Integratif 

C. Kerangka berfikir  

Pendekatan itematik iadalah isebuah imodel iyang idigunakan ididalamnya iterdapat 

ibeberapa imata ipelajaran iyang idijadikan idalam isatu itema, isehingga imemudahkan iguru 

iuntuk imenyampaikan isebuah ipembelajaran idengan ibaik. iSedangkan iperkembangan 

ikognitif iadalah i imemahami isecara ijelas itentang isesuatu ibaik idari isifat idan ibentuknya, 

isehingga imudah idalam imenemukannya. iDari ibanyaknya iteori idiatas, imaka idapat ikita 

isimpulkan ibahwa ipendekatan itematik iberpengaruh ipada iperkembangan ikognitif ianak, 

ikarena ikognitif ianak isangat iberpengaruh idari isebuah imodel idari isebuah imodel 

ipembelajaran iyang idigunakan iguru ipada isaat imengajar. iPembelajaran itematik iini 

iadalah isebuah ipendekatan ipembelajaran iyang isering idigunakan. iTergantung isekolah 

iyang ibelum imenerapkan ipendekatan itersebut.  

Variabel X      Variabel Y 

 

 

 

 

D. Hipotesis penelitian  

Berdasarkan irumusan imasalah, imaka ihipotesis iyang idiajukan idalam ipenelitian 

iini iadalah iterdapat ipengaruh iyang isignifikan iantara ipendekatan itematik iterhadap 

iperkembangan ikognitif ipada ianak ikelompok iB idi iTaman iKanak-kanak iMelati. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Lokasi dan Waktu  Penelitian 

Penelitian iini idilakukan idi iTaman iKanak-Kanak iMelati iKecamatan iMedan 

iMarelan. iPenelitian iini idilaksanakan ipada isemester iII itahun iajaran 

i2019/2020.iPenentuan ikelas iini idiambil iberdasarkan ihasil ipengamatan iyang iakan 

iditeliti idan ihasil irujukan idan ipersetujuan idari ikepala isekolah. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian iini ipenulis imenggunakan ipendekatan ipenelitian ikuantitatif. iMetode 

ikuantitatif iadalah imetode iyang ipenyajian idatanya iberbentuk iangka iatau ibilangan idan 

idata iyang idigunakan ibersifat istatistik idengan itujuan iuntuk imenguji ihipotesis.
35

 

Metode ipenelitian ikuantitatif idapat idiartikan isebagai imetode ipenelitian iyang 

iberdasarkan ipada ifilsafat ipositivisme, idigunakan iuntuk imeneliti ipada ipopulasi iatau 

isampel itertentu, iteknik ipengambilan idata imenggunakan iinstrumen ipenelitian, ianalisis 

idata ibersifat ikuantitatif/statistik idengan itujuan iuntuk imenguji ihipotesis. 

Penelitian iini imerupakan ijenis ipenelitian ilapangan i(Field iResearch), iyaitu 

ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk imempelajari isecara iintensif itentang ilatar ibelakang 

ikeadaan isekarang idan iinteraksi ilingkungan isuatu iunit isosial ibaik iindividu, ikelompok, 

ilembaga iatau imasyarakat iyang iberada ipada iobjek ipenelitian.
36

 

                                                 
35

.Suliyanto, iMetode iRiset iBisnis, i(Purwokerto: iAndi iYogyakarta i, i2005), ih. i12. 
36

.Sugiyono, iMetode iPenelitian iPendidikan iPendekatan iKualitatif idan iR&D, i(Bandung: 

iAlfabeta, i2010), ih. i15. 
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Penelitian ilapangan idilakukan idengan imenggali idata iyang ibersumber idari 

ilokasi iatau ilapangan ipenelitian iyang iberkenaan idengan ipengaruh ipendekatan itematik 

iterhadap iperkembangan ikognitif i ianak idi iTaman iKanak-kanak iMelati idi ikelompok iB 

iusia i5-6 iTahun iyang iberjumlahkan i20 iorang isiswa.  

C. Desain Penelitian 

Desain ipenelitian iini iadalah iPre-Experimental i iDesign iyang idipakai idalam 

ipenelitian iini iadalah iIntac-Group iComparison. iDesain iini iterdapat idua ikelompok 

iyang idigunakan, iyaitu ikelompok iekperimen idan ikelompok ikontrol. iKedua ikelompok 

itersebut idiperlakukan iberbeda. iKelompok ieksperimen idiberikan iperlakuan idengan 

ipendekatan itematik, isedangkan ikelompok ikontrol itidak idiberikan iperlakuan idengan 

imenggunakan ipendekatan itematik.  

Sebelum idi iberikan iperlakuan, isetiap ikelompok idiberi ipretest idengan imaksud 

iuntuk imengetahui ikeadaan iawal, iadakah iperbedaan iantara ikelompok ieksperimen idan 

ikelompok ikontrol. iHasil ipretest iyang ibaik iakan imenunjukkan ikeadaan ikedua 

ikelompok itidak iberbeda isecara isignifikan, ikarena idiharapkan iperbedaan iakan itampak 

isetelah idiberi iperlakuan.
37

 

 

 

 

                                                 
37

.Frankel, Wallen NE, (How Design and Evaluate Research in inducation, E-book, 2008), 

h.217. 
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Di bawah ini desain penelitian yang digunakan oleh peneliti, yaitu : 

KELOMPOK 

PARTISIPAN/ANAK 

USIA TK/RA 

PRE TEST PERLAKUAN  

(TREATMENT) 

POST TEST 

Kelas Eksperimen 

(Kelas B2) 

O1 X O2 

 

Keterangan : 

O1 i i i i i i: i Penilaian iawal ipada ikedua ikelompok ianak ididik, iyaitu ikelompok 

ieksperimen idan ikelompok ikontrol. iTujuannya iuntuk imengetahui 

iperkembangan ikognitif iawal ianak ididik. 

X i i i i i i i i: i Pelaksanaan ipembelajaran ipada ikelompok ieksperimen idengan 

imenggunakan ipendekatan itematik iyang ibertujuan iuntuk 

imengembangkan ikognitif ianak. iSementara ipada ikelompok ikontrol 

itidak idilakukan itreatment, imereka ibelajar idengan imedia iyang ibiasa 

idigunakan idi isekolah. 

 i i i iO2 i i i i i i i: i Penilaian iakhir ipada ikelompok ianak ididik, iyaitu ikelompok ieksperimen 

idan ikelompok ikontrol iuntuk imengetahui iperkembangan ikognitif ianak 

ididik iyang idiberikan iperlakuan idan itidak idiberi iperilakuan. 

Mencermati idesain idi iatas, imaka idesain iini ihampir isama idengan iPretest-

Posttest iControl iGroup iDesign, ihanya ipada idesain iini ikelompok ieksperimen imaupun 

ikelompok ikontrol itidak idipilih isecara irandom. ikarenanya igeneralisasi itidak 
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idapatidikenakan ipada ipopulasi iyang ilebih iluas inamun ihanya ipada iobjek iatau ikeadaan 

iyang isama. 

D. Prosedur Penelitian  

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Tahap Persiapan:  

a. Pembuatan kisi-kisi instrument penelitian  

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mingguan  (RPPM) 

yang menggunakan pendekatan tematik 

c. Pembuatan lembar observasi/pedoman observasi  

d. Menyediakan media dan alat pendukung pembelajaran.  

2. Tahap Pelaksanaan   

a. Pertemuan dilakukan 9 kali pertemuan, 3 kali pertemuan tanpa 

menggunakan pendekatan tematik, dan 6 kali pertemuan dengan 

menggunakan pendekatan tematik.  

b. Lembar observasi/ pedoman observasi digunakan sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan melalui pendekatan tematik.  
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3. Tahap Pengumpulan Data  

a. Pengamatan pembelajaran yang tidak menerapkan pendekatan tematik 

menggunakan lembar observasi/pedoman observasi  

b. Pengamatan pembelajaran yang menerapkan pendekatan tematik 

menggunakan lembar observasi/pedoman observasi.  

4. Tahap Akhir  

Pengolahan dan analisis data dari hasil penelitian yang diperoleh 

melalui instrumen penelitian dan lembar observasi/pedoman observasi. 

E. Populasi dan Sampel  

Penelitian imemiliki isubyek iyang iditeliti iatau iyang idikenakan iperlakuan 

ipenelitian. iSubyek ipenelitian iadalah ipopulasi idan isampel.“Populasi iadalah iseluruh 

isubyek iyang imemenuh ikarakteristik ipenelitian iyang itelah iditetapkan, isampel iadalah 

isebagian idari ipopulasi iyang irefresentatif i(dapat imewakili ijumlah, ikarakteristik idan 

iperan ipopulasi)”.
38

 

Populasi idalam ipenelitian iadalah iseluruh isiswa ikelompok iB iusia i5-6 itahun idi 

iTaman iKanak-kanak iMelati itahun iajaran i2019/2020 isecara ikeseluruhan iberjumlahkan 

i35 iorang. iAnak iusia ikelompok iB idi iTaman iKanak-kanak iMelati iterdiri idari idua ikelas. 

iKelas iB1 iberjumlah i15 iorang idan ikelas iB2 iberjumlah i20 iorang. iPopulasi iyang idiambil 

ihanya ikelas iB2 iyaitu ihanya isatu ikelas idan imenggunaakan ipre itest idan ipost itest ipada i2 

ikelompok iyang iberada idalam isatu ikelas. i“Purposive isampling iadalah 

                                                 
38

.Maisarah, iMetode iPenelitian iPendidikan iPendekatan iKuantitatif, i(Medan: iAksha iSakti, 

i2019), ih. i111 
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ipenentuanisampel iberdasarkan ipertimbangan itertentu, isehingga isetiap ianggota 

ipopulasi itidak imempunyai ipeluang isama”.
39

 iDengan idemikian, ijumlah ipopulasi idan 

isampel idalam ipenelitian iini isama iyaitu isebanyak i30 iorang isiswa ikelompok iB iusia i5-6 

itahun idi iTaman iKanak-kanak iMelati itahun iajaran i2019/2020.  

F. Operasionalisasi Variabel Penelitian  

1. Variabel Penelitian  

a. Variabel ipertama idalam ipenelitian iini iadalah ipendekatan itematik iyang 

idigunakan idan idirancang idalam isebuah ipembelajaran ipada isiswa ikelompok 

iB idi iTaman iKanak-kanak iMelati 

b. Variabel ikedua idalam ipenelitian iini iadalah iperkembangan ikognitif ianak iusia 

idini ipada ikelompok iB idi iTaman iKanak-kanak iMelati.  

Tabel.3.1 

Kisi-Kisi Indikator Pencapaian 

Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini (5-6) Tahun) 

 

No Aspek 

Perkembangan 

anak usia dini 

Karakterstik 

perkembangan 

kognitif anak usia 

5-6 tahun 

Indikator capaian 

perkembangan 

kognitif anak usia 

5-6 tahun 

Jumlah 

indikator 

1.  Perkembangan 

kognitif anak usia 

5-6 tahun  

Mampu 

memecahkan 

masalah sederhana 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

1. Anak dapat 

menyusun kata 

sesuai dengan 

gambar. 

2. Anak dapat 

menghitung 

batang korek 

api 1-20. 

3. Anak dapat 

4 

                                                 
39

.Sugiyono, iMetode iPenelitian iPendidikan iPendekatan iKuantitatif, iKualitatif idan iRnD, 

i(Bandung: iAlfabeta, i2013), ih.116. 
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menghitung 

jumlah wadah 

berisi air. 

4. Anak dapat 

mencari jejak 

gambar 

membuang 

sampah pada 

tempatnya.  

  Mampu mengenal 

perbedaan 

berdasarkan ukuran 

1. Anak dapat 

membedakan 

benda yang 

terapung dan 

tenggelam.  
2. Anak dapat 

membedakan 

wadah air 

(plastisin) dari 

yang terbesar 

sampai yang 

terkecil. 
3. Anak dapat 

membedakan 

balon yang 

berat dan yang 

ringan.  

4. Anak dapat 

membedakan 

warna air. 

4  

  Mampu mengenal 

sebab akibat 

tentang 

lingkungannya 

1. Anak dapat 

melakukan 

eksperimen 

sederhana 

mengenai banjir. 
2. Anak dapat 

melakukan 

eksperimen 

sederhana 

mengenai api.  
3. Anak dapat 

melakukan 

eksperimen 

sederhana 

mengenai udara.  

3  

  Mampu 1. Anak dapat 4  
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mengelompokkan 

benda 
mengelompok

kan wadah air 

sesuai  dengan 

bentuk wadah. 

2. Anak dapat 

mengelompok

kan masker 

sesuai warna. 

3. Anak dapat 

mengelompok

kan gambar 

balon sesuai 

dengan warna. 

4. Anak dapat 

mengelompok

kan gambar 

mancis 

berdasarkan 

warna.  
   Mampu 

mengurutkan benda 

berdasarkan ukuran 

1. Anak dapat 

mengurutkan 

balon yang 

terkecil hingga 

terbesar.  
2. Anak dapat 

mengurutkan 

balon yang 

terbesar hingga 

terkecil. 
3. Anak dapat 

mengurutkan 

pipet dari 

yang besar ke 

yang kecil 

atau 

sebaliknya.  

4. Anak dapat 

mengurutkan 

batang korek 

api yang 

terkecil 

hingga 

terbesar atau 

4  
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sebaliknya.  
   Mencocokkan 

bilangan dengan 

lambang bilangan 

1. Anak dapat 

mencocokkan 

jumlah batang 

korek api 

dengan 

lambang 

bilangan. 
2. Anak dapat 

mencocokkan 

jumlah wadah 

air dengan 

lambang 

bilangan. 

3. Anak dapat 

mencocokkan 

gambar balon 

dengan 

lambang 

bilangan.   

3  

  Mampu 

mempresentasikan 

berbagai benda 

dalam bentuk 

gambar. 

1. Anak dapat 

menggambar 

bebas mengenai 

air. 
2. Anak dapat 

menggambar 

bebas mengenai 

angin. 
3. Anak dapat 

menggambar 

bebas mengenai 

api. 

3  

Total  25  

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik ipengumpulan idata iadalah icara iyang idigunakan ioleh ipeneliti iunruk 

imengumpulkan idata, iagar idapat idiolah isedemikian irupa isehingga idapat imemberikan 

ihasil iyang iakurat. iAdapun imetode iyang ipeneliti igunakan idalam imengumpulkan 

idataiyaitu ilembar iobservasi. iPenelitian iuntuk imemperoleh idata iyang isesungguhnya 
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idilakukan isetelah ilembar ichecklist iobservasi itelah idiuji icoba ivaliditasnya. 

iPengambilan idata idilakukan idi iTaman iKanak-kanak iMelati idengan isubyek isiswa 

iberusia i5-6 itahun idikarenakan iperkembangan ikognitifnya ibelum iberkembang. 

iPenelitian idilaksanakan isebanyak itujuh ikali ipertemuan. 

I. Uji Instrumen Penelitian  

a. Uji Validitas tes 

Penyusunan ialat ipengumpulan idata iatau iinstrumen, imaka iselanjutnya iadalah 

imenguji icobakan iinstrumen ikepada ites ilain iuntuk imendapatkan iinstrumen iyang 

ihandal idan idapat idipercaya idalam imenjaring idata ipenelitian isehingga ikesimpulan 

ipenelitian isesuai ikenyataan idan imencapai itujuan.iUji icoba iinstrumen idilakukan 

ikepada i20 iorang idi ikelas iB2 idi iTaman iKanak-kanak iMelati iJl. iSumbawa iI 

iKomp.iMarelan iIndah.iData iyang idiperoleh ikemudian imenggunakan irumus iuji 

ivaliditas ites, iuji ireliabilitas ites, iuji itingkat ikesukaran ites, idan iuji idaya ibeda ites. iUji 

ivaliditas idigunakan iuntuk imengukur iketepatan idan ikecermatan isuatu ites idalam 

imengujur idata isesuai idengan ikompetesinya.  

Rumus:  𝑟𝑝𝑏𝑖 =
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝐷𝑡
√
𝑝

𝑞
 

Keterangan:  

rpbi  : validitas tes 

Mp  : skor rata-rata siswa yang menjawab item dengan benar 

Mt   : skor rata-rata dari skor total  

SDt  : deviasi standar dari skor total 
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P   : proporsi siswa menjawab dengan benar 

q   : proporsi siswa menjawab dengan salah  

rtabel( tingkat signifikan 5% dan dk = n), dengan ketentuan: 

jika rhitung> rtabel maka item soal valid  

jika rhitung< rtabel maka item soal tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas Instrumen   

Uji reliabelitas bertujuan untuk mengukur kepercayaan, dan konsistensi tes 

dalam mengukur data. Menurut sudijono uji reliabelitas dapat menggunakan rumus 

𝑟
𝑖𝑖  =  −

𝑛

𝑛−1
  

𝑆𝐷 𝑡– 𝑝𝑞
𝑧

𝑆𝐷 𝑡
2  

 

Keterangan: 

rii   : reliabilitas tes 

n  : jumlah item tes 

SDt
2 

:variansi total 

p  : proporsi siswa mendapat skor 1 

q  : proporsi siswa mendapat skor 0 

Dengan kriteria: 

jika 0,00 ≤ rii ≤ 0,69 maka tes tidak reliable 

jika 0,70 00 ≤ rii ≤ 1,00 maka tes reliable. 
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J. Teknik Analisis Data 

Teknik ianalisis idata idigunakan iuntuk imenguji ihipotesis iyang itelah idibuat 

ididalam ibagian ikajian ipustaka.iMenurut iSugiyono imenyatakan ibahwa ianalisis idata 

imerupakan iproses imencari, imenyusun idata idari ihasil iwawancara, icatatan ilapangan, 

idan idokumentasi idengan icara imengorganisasikan idata ike idalam ikategori, 

imenjabarkan ikedalam iunit-unit, imelakukan isintesa, imenyusun ike idalam ipola, 

imemilih imana iyang ipenting, iyang iakan idipelajari, idan imembuat ikesimpulan isehingga 

imudah idipahami ioleh idiri-sendiri imaupun iorang ilain.  

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik ideskriptif iadalah istatistik iyang idigunakan iuntuk imenganalisis idata 

idengan icara imendeskripsikan iatau imenggambarkan idata iyang itelah iterkumpul 

isebagaimana iadanya itanpa ibermaksud imembuat ikesimpulan iyang iberlaku iuntuk 

iumum iatau igeneralisasi.
40

iPerhitungan iatau ianalisis istatistik ideskriptif i ipada ipenelitian 

iini imenggunakan iSPSS i24.0 ifor iwindows ipada imenu iAnalyze idan isubmenu iStatistics 

iDescriptive. 

2. Uji Statistik Inferensial 

Statistik iinferensial iadalah iteknik istatistik iyang idigunakan iuntuk imenganalisis 

idata isampel idan ihasilnya idiberlakukan iuntuk ipopulasi.
41

iAsumsi idasar idalam 

ipenggunaan ianalisis istatistika ibahwa: isampel ipenelitian iberasal idari 

                                                 
40

.Sugiyono, iMetode iPenelitian iPendidikan iPendekatan iKuantitatif, iKualitatif idan iRnD, 

i(Bandung: iAlfabeta, i2013), ih. i207. 
41

.Sugiyono, iMetode iPenelitian iPendidikan iPendekatan iKuantitatif, iKualitatif idan iRnD, 

i(Bandung: iAlfabeta, i2013), ih. i209. 
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ipopulasiiberdistribusi inormal, idan ipenyimpangan iyang iterjadi idi idalam ikelompok-

kelompok itidak ijauh iberbeda.
42

iDengan idemikian, imaka idilakukan ipengujian 

inormalitas idan ihomogenitas idata isebelum imenguji ihipotesis istatistik ipada ipenelitian 

iini.iPerhitungan iatau ianalisis istatistik iinferensial ipada ipenelitian iini imenggunakan 

iSPSS i24.0 ifor iwindows, inamun itetap idijelaskan irumus isecara imanual iserta itujuan 

iujinya isebagai iberikut: 

a. Uji Normalitas Data  

Data yang diuji normalitas merupakan data hasil dari pretest, post tes dan skor 

peningkatan kecerdasan. Untuk melakuakn uji normalitas dapat menggunakan rumus 

uji Lilliefors dengan tahapan berikut: 

1) Pengamatan X1, X2, X3,...., Xn disajikan angka baku Z1, Z2, Z3,...., 

Zn menggunakan rumus: 

𝑍𝑖 =  
𝑋𝑖 − 𝑋 

𝑆
 

𝑋  : Rata-rata 

𝑆 : Simpang baku sampel  

2) Untuk tiap angka baku ini dengan menggunakan distribusi normal 

dihitung peluang F: 

(Zi) = P (Z ≥ Zi) 

3) Selanjutnya dihitung proporsi yang lebih kecil atau sama dengan Zi. 

Jika proporsi itu menyatakan dengan S (Zi), maka: 

                                                 
42

. iZulkifli iMatondang, iStatistika iPendidikan, i(Medan: iUnimed iPress, i2013), ih. i168. 
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S (Zi) =
banyaknya  Z1,   Z2,Z3,……,Zn  yang   ≤Zi

n
 

4) Menghitung F (Zi) – S (Zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya. 

5) Mengambil harga mutlak yang besar (L0) untuk menerima atau 

menolakhipotesis, kemudian membandingkan L0 dengan nilai kritis 

yang diambil dari daftar, untuk taraf nyata α = 0,05. 

Dengan kriteria: 

Jika L0 < Ltabel, maka sampel berdistribusi normal. 

Jika L0 > Ltabel, maka sampel tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedua kelompok 

berasal yang sama atau tidak. Pesngujian yang dilakukan adalah 

membandingkan varians terbesar dan terkecil dengan langkah-langkah, 

sebagai berikut:
43

 

1) Cari Fhitung dengan rumus: 

Fhitung =
varians terbesar

varians terkecil
 

2) Tetapkan α yaitu 0,05 

3) Hitung Ftabel = F (n varians besar -1, n varians terkecil -1) 

4) Bandingkan Fhitung dengan Ftabel 

Dengan kriteria: 

Jika Fhitung> Ftabel, maka sampel bervarians homogen. 

                                                 
43

.Zulkifli Matondang, Statistika Pendidikan, (Medan: Unimed Press, 2013), h. 87. 
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Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka sampel bervarians heterogen. 

c. Uji T (t tes)  

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dalam penelitian.Jika 

kedua data berjenis interval/rasio, berdistribusi normal, dan tergolong parametric.Uji-

t terbagi atas dua macam berdasarkan diterima tidaknya asumsi homogenitas data. 

Analisis ini menggunakan angket penilaian tertutup dan angket penilaian 

terbuka untuk memberikan kritik dan  saran  serta  perbaikan.  Hasil dari analisis 

deskriptif ini merupakan data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh 

dari angket penilaian skala  likert,  sedangkan data kualitatif berupa penilaian yang 

berasal dari saran validator. Dengan rumus dibawah ini:
44

 

𝑝 =
 𝑥

 𝑥𝑖
𝑥 100 % 

Keterangan :  

P : Besar presentase ( yang dicari ) 

 𝑥 : Jumlah total jawaban respon dalam 1 item 

∑xi : Jumlah total skor jawaban tertinggi dalam 1 item 

100  : Bilangan konstanta 

Kemudian penggunaan konservasi skala tingkat pencapaian digunakan untuk 

menentukan tingkat kevaliditasan, keefektifan dan kemenarikan.Adapun kategori 

yang ditetapkan sebagai berikut.
45

 

                                                 
 

44
.Arikunto, Dasar – Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003 ), h.313.  

 
45

. Zaenal Arifin, Evaluasi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h.  162 
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Tabel 3.2 

Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Presentase: 

 

Persentase (%) Tingkat kevaliditan Keterangan 

84 < skor ≤ 100 

68 < skor ≤ 84 

52< skor ≤ 68 

36< skor ≤ 52 

20< skor ≤ 36 

Sangat valid 

Valid 

Cukup valid 

Kurang valid 

Sangat Kurang 

Valid 

Tidak revisi 

Tidak revisi 

Sebagian revisi 

Revisi 

Revisi 

 

Tabel 3.3 

Kualifikasi Tes Perkembangan Kognitif Berdasarkan Presentase: 

Persentase (%) Tingkat Kevaliditan Keterangan 

82< skor ≤ 100 Berkembang Sangat Baik Meningkat 

63< skor ≤ 81 Berkembang sesuai harapan Mulai Meningkat 

44< skor ≤ 62 Mulai Berkembang Sedikit Meningkat 

25< skor ≤ 43 Belum Berkembang Belum Meningkat 

 

Tabel 3.4 

Kriteria Penskoran Angket Validasi 

Skor 

1 2 3 4 

Belum 

Berkembang 

Mulai 

Berkembang 

Berkembang 

sesuai harapan 

Berkembang 

sangat baik 

 

b. Analisis Tes Uji Coba  

Analisis iini idilakukan idengan imelibatkan isatu ikelas isampel, imaka ianalisis ites 

imenggunakan imodel ieksperimen ione igrouppretest-posttest idesign.iAdapun ipenelitian 

ione-group ipretest-posttest iini imenurut iGall iand iBorg imeliputi itiga ilangkah, iyaitu: i1) 

ipelaksanaan iprates iuntuk imengukur ivariabel iterikat, i2) ipelaksanaan iperlakuan i iatau i 
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ieksperimen, idan i3) ipelaksanaan i ipascates i iuntuk i imengukur i ihasil i iatau idampak 

iterhadap ivariabel iterikat.iDengan idemikian, idampak iperlakuan iditentukan idengan icara 

imembandingkan iskor ihasil iprates idan ipascates.
46

i iSebelum isubjek idikenai iperlakuan 

iterlebih idahulu, i ipeneliti imelakukan iobservasi iyang iberupa iprates i(O1), ikemudian i 

idilakukan iperlakuan i(X), idan isetelah iitu idiadakan iobservasi iatau ipascates i(O2). 

𝑅 =  𝑂1     𝑋 𝑂2 

O1  : Nilai awal pascates 

O2  : Nilai setelah perlakuan atau pascates 

X  : Perlakuan 

Untuk  menghitung  tingkat  perbandingan  menggunakan  rumus dengan  t  

test.  Adapun  rumus  yang  digunakan  tingkat  kemaknaan  0,05 (5%) sebagai 

berikut.
47

 

Rumus 

𝑀𝑑 = 𝑛
 𝑑

 

𝑡 =
𝑀𝑑

 
 𝑑2−

( 𝑑)2

𝑛

𝑛 𝑛−1 

 

Keterangan : 

Md   : rata-rata dari gain antara tes akhir dan tes awal 

d      : gain (selisih) skor tes akhir terhadap skor  tes awal setiap subjek 

n       : jumlah subjek. 

                                                 
46

.Punaji isetyosari, iMetode iPenelitian iPendidikan idan iPengembangan,i(Jakarta: iPrenada 

iMedia iGroup, i2016), ihh.i206-207. 
47

.Ibid, h. 206. 
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Untuk  memudahkan  penilaian  tes,  maka  perlu  dibuat  instrumen 

penilaian pendekatan tematik  untuk mengoptimalkan perkembangan kognitif anak 

berikut:
48

 

Tabel 3.6 

Instrumen Penilaian Perkembangan Kognitif  

 

No Aspek Yang Dinilai Tingkat Capaian 

Kinerja 

1 2 3 4 

1 Anak dapat melakukan eksperimen sederhana 

mengenai banjir. 

    

2 Anak dapat melakukan eksperimen sederhana 

mengenai api 

    

3 Anak dapat melakukan eksperimen sederhana 

mengenai udara 

    

4 Anak dapat mengelompokkan masker sesuai 

warna. 

 

    

5 Anak dapat mengelompokkan gambar balon sesuai 

dengan warna. 

    

6 Anak dapat menyusun kata sesuai gambar. 

 

    

7 Anak dapat membedakan balon yang berat dan 

yang ringan. 

    

8 Anak dapat membedakan wadah air (plastisin) dari 

yang terbesar sampai yang terkecil. 

    

9 Anak dapat membedakan warna air.     

10 Anak dapat membedakan benda yang terapung dan 

tenggelam 

    

11 Anak dapat mencari jejak gambar membuang sampah 

pada tempatnya. 

    

12 Anak dapat mengurutkan pipet dari yang besar ke 

yang kecil atau sebaliknya. 

    

13 Anak dapat mengelompokkan gambar mancis 

berdasarkan warna.  

    

14 Anak dapat mengurutkan balon yang terbesar hingga     

                                                 
48

.Direktorat Pembinaan PAUD, Pedoman Pendidikan Karakter Pada Pendidikan Anak Usia 

Dini, (Jakarta: Direktorat Jenderal PAUD Nonformal Informal Kementerian Pendidikan Nasional, 

2012), h. 25. 
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No Aspek Yang Dinilai Tingkat Capaian 

Kinerja 

1 2 3 4 

terkecil. 

15 Anak dapat mengurutkan balon yang terkecil hingga 

terbesar 

    

16 Anak dapat menghitung jumlah wadah berisi air.     

17 Anak dapat menghitung batang korek api 1-20.     

18 Anak dapat mencocokkan gambar balon dengan 

lambang bilangan. 

    

19 Anak dapat mencocokkan jumlah batang korek api 

dengan lambang bilangan. 

    

20 Anak dapat mengurutkan batang korek api yang 

terkecil hingga terbesar atau sebaliknya. 

    

21 Anak dapat mencocokkan jumlah wadah air dengan 

lambang bilangan. 

    

22 Anak dapat menggambar bebas mengenai api.     

23 Anak dapat menggambar bebas mengenai air.     

24 Anak dapat menggambar bebas mengenai angin.     

25 Anak dapat mengelompokkan wadah air sesuai  

dengan bentuk wadah.  

    

 

Keterangan: 

1 :Belum Berkembang 

2 :Mulai Berkembang 

3 :Berkembang Sesuai Harapan 

4 : Berkembang Sangat Baik 

Peneliti berharap dari observasi pada kelompok yang menggunakan 

pendekatan tematik mencapai ketuntasan perkembangan kognitif sebesar 75% dari 

seluruh populasi. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Profil Sekolah TK Melati 

Penelitian iini idilakukan idi isekolah iTaman iKanak-Kanak iMelati iyang 

iberalamatkan idi iJl. iMarelan iIII iPsr iIII iBarat iKomp. iMarelan iIndah. iSekolah iini iberada 

idi idaerah ikomplek iMarelan iIndah, idi isebelah ikanan isekolah iterdapat irumah iwarga 

ikomplek, isebelah ikiri isekolah iterdapat irumah iwarga ikomplek, idepan isekolah iterdapat 

irumah iwarga ikomplek, isedangkan idi ibelakang isekolah iterdapat isekolah i iSD iSwasta 

iMelati.  

Taman iKanak-Kanak iini idi ipimpin ioleh iIbu iUmmi iHumairah, iS.Pd,Aud iselaku 

ikepala isekolah. iAdapun iguru iyang imengajar idi iTaman iKanak-Kanak iMelati iyaitu 

iberjumlah i4 iorang ipengajar. iPengajar idi ikelas iB
2

 ibernama iPertini, iS.Pd,AUD, 

ipengajar ipada ikelas iB
1

 ibernama iKhairani, iS.Pd, iAUD. iKemudian ipengajar ipada ikelas 

iA ibernama iSuwarsih iS.Pd.I, isedangkan ipengajar iIqra‟ iRaudha iMunawarrah.  

Sekolah iini iterdiri idari i2 ibangunan idengan i6 iruangan iyang iterdiri idari i1 iruang 

ikepala isekolah, i2 iruang ikelas iB iyang iterdiri idari ikelas iB
1
dan iB

2
, i1 iruang ikelas iA, idan 

i1 iruang idapur. iAdapun ipermainan ioutdoor iyang iberada idi iluar ikelas imeliputi i: 

iayunan, iperosotan, ikapal-kapalan, itangga ipelangi, ijungkitan, igelas iputar, idan imainan 

ipanjatan ibola idunia. iJumlah isiswa idi ikelas iB
2

 iberjumlah i20 iorang. iLaki-laki 

iberjumlah i13 iorang isedangkan iperempuan i7 iorang.  
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B. Hasil Penelitian 

Data ipada ipenelitian iini idiperoleh idari ilembar iobservasi iperkembangan 

ikognitif.iKedua ilembar iobservasi idilaksanakan iuntuk imengukur iperkembangan 

ikognitif ianak iusia idini i(5-6 itahun) idi iTaman iKanak-Kanak iyang iterdistribusi ipada idua 

irombongan ikelas, iyaitu: ikelas iB iterdiri idari idua ikelas iyakni ikelas iB
1

 idan ikelas iB
2

 

isebanyak i35 isiswa.iKelas iB
2

 imerupakan ikelas iyang idigunakan iuntuk ipenelitian. 

iDimana ikelas iini idibagi imenjadi i2 ikelompok iyang iberjumlahkan isiswa i20 iorang. 

iKelompok ikontrol iberjumlah i10 iorang isedangkan ikelompok ieksperimen iberjumlah i10 

iorang.iData ihasil ipenelitian idiolah imenggunakan iSPSS i24.0 ifor iwindows. 

1. Perkembangan Kognitif Anak di Kelompok Kontrol 

Data perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun Kelompok Control disajikan 

pada tabel 4.1 dan gambar 4.1: 

Tabel 4.1 

Data Perkembangan Kognitif Anak di Kelompok Kontrol 

 

No. Responden Pretest (X) Post test (Y) Gain Score 

C01 39 58 19 

C02 35 59 24 

C03 34 59 25 

C04 34 60 26 

C05 34 60 26 

C06 36 63 27 

C07 32 58 26 

C08 33 57 24 

C09 33 59 26 
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No. Responden Pretest (X) Post test (Y) Gain Score 

C10 31 58 27 

Jumlah 341 591 250 

Mean  34,1 59,1 25 

Simpangan Baku 2,234 1,6633 - 

Varians 4,989 2,7667 - 

Kriteria Perkembangan BB MB - 

 

 

Gambar 4.1 Data Perkembangan Kognitif Anak di Kelompok Kontrol 

Berdasarkan i itabel i4.1 idan igambar i4.1 idiperoleh ibahwa inilai irata-rata ipre itest 

iperkembangan ikognitif ianak ikelompok iB iyang itidak imenggunakan ipendekatan 

itematik iyaitu isebesar i34,1 imempunyai ikategori ibelum iberkembang i(BB), isedangkan 

inilai irata-rata ipost itest iyaitu isebesar i59,1 imempunyai ikategori imulai iberkembang 

i(MB). iDari idata itersebut idiperoleh ipeningkatan iskor isebesar i25.  
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2. Perkembangan Kognitif Anak di Kelompok Eksperimen 

Data perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun Kelompok Control disajikan 

pada tabel 4.2: 

Tabel 4.2Data Perkembangan Kognitif Anak di Kelompok Eksperimen 

No. Responden Pretest (X) Post test (Y) Gain Score 

E01 44 76 32 

E02 44 78 34 

E03 42 84 42 

E04 38 66 28 

E05 40 80 40 

E06 51 72 21 

E07 44 79 35 

E08 39 78 39 

E09 39 75 36 

E10 53 81 28 

Jumlah 434 769 335 

Mean 43,4 76,9 33,5 

Simpangan Baku 5,082 5,0651 - 

Varians 25,82 25,656 - 

Kriteria Perkembangan BB BSH - 
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Gambar 4.2Data Perkembangan Kognitif Anak di Kelompok Eksperimen 

Berdasarkan i itabel i4.2 idan igambar i4.2 idiperoleh ibahwa inilai irata-rata ipre itest 

iperkembangan ikognitif ianak ikelompok iB iyang imenggunakan ipendekatan itematik 

iyaitu isebesar i43,4 imempunyai ikategori ibelum iberkembang i(BB), isedangkan inilai 

irata-rata ipost itest iyaitu isebesar i76,9 imempunyai ikategori iberkembang isesuai iharapan 

i(BSH). iDari idata itersebut idiperoleh ipeningkatan iskor isebesar i33,5 isetelah 

imenggunakan ipendekatan itematik.  

3. Data Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan normalitas dan 

homogenitas berbantuan software SPSS. Data hasil uji normalitas disajikan pada 

tabel 4.3: 
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Tabel 4.3Data Hasil Uji Normalitas  

 

KELOMPOK 

Shapiro-Wilk 

Statistik Db Sig. 

PRETEST CONTROL ,929 10 ,434 

EKSPERIMEN ,867 10 ,093 

POSTTEST CONTROL ,869 10 ,097 

EKSPERIMEN ,939 10 ,546 

 

Berdasarkan itabel i4.3 idiperoleh ibahwa inilai isig. ipada ipre itest ikelompok 

ikontrol isebesar i0,434, ipre itest ikelompok ieksperimen isebesar i0,093, ipost itest 

ikelompok ikontrol isebesar i0,097, idan ipost itest ikelompok ieksperimen isebesar i0,546. 

iSemua inilai isig. ilebih ibesar idari inilai iα i(0,05) isehingga iterbukti ibahwa isemua idata 

iberdistribusi inormal. iSelanjutnya idilakukan iuji ihomogenitas. iData ihasil iuji 

ihomogenitas idisajikan ipada itabel i4.4: 

Tabel 4.4 Data Hasil Uji Homogenitas 

 Levene Statistic db1 db2 Sig. 

PRETEST Berdasarkan nilai mean 4,210 1 18 ,055 

 

Berdasarkan itabel i4.4 idiperoleh ibahwa inilai isig. ipada ipre itest idua ikelompok 

iyaitu i0,055 ilebih ibesar idari inilai iα i(0,05) isehingga iterbukti ibahwa isemua idata 

ibervarians ihomogen. iDengan idemikian iuji ihipotesis ipada ipenelitian iini idapat 

imenggunakan iuji-t ikarena iprasyarat ianalisis itelah iterpenuhi, iyakni idata iberdistribusi 

inormal idan ibervarians ihomogen.  
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4. Data Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t berbantuan software 

SPSS. Data hasil uji-t disajikan pada tabel 4.5: 

Tabel 4.5Data Hasil Uji Hipotesis 

 T Df Sig. (2-tailed) 

Post test 10,558 18 ,000 

 

Berdasarkan i itabel i4.5 idiperoleh ibahwa inilai it ihituung iyaitu i10,558 ilebih ibesar 

idari inilai it itabel iyaitu i1,734, i idan i inilai isig. i(2-tailed) iyaitu i0,000 ilebih ikecil idari inilai 

iα i(0,05) isehingga iho iditolak idan iha iditerima. iDengan idemikian iterbukti ibahwa 

iterdapat ipengaruh ipendekatan itematik iterhadap iperkembangan ikognitif ianak 

ikelompok iB idi iTaman iKanak-kanak iMelati. 
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C. Pembahasan Penelitian 

1. Perkembangan Kognitif Anak kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Melati 

Hasil ipada ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa inilai irata-rata ipre itest 

iperkembangan ikognitif ianak ikelompok iB iyang itidak imenggunakan ipendekatan 

itematik iyaitu isebesar i34,1 imempunyai ikategori ibelum iberkembang i(BB) idan inilai 

irata-rata ipost itest iyaitu isebesar i59,1 imempunyai ikategori imulai iberkembang i(MB), 

isedangkan inilai irata-rata ipre itest iperkembangan ikognitif ianak ikelompok iB iyang 

imenggunakan ipendekatan itematik iyaitu isebesar i43,4 imempunyai ikategori ibelum 

iberkembang i(BB), isedangkan inilai irata-rata ipost itest iyaitu isebesar i76,9 imempunyai 

ikategori iberkembang isesuai iharapan i(BSH). i iDari idata itersebut idiperoleh ibahwa inilai 

irata-rata iperkembangan ikognitif itertinggi iterdapat ipada i ipost itest ikelompok 

ieksperimen idan inilai irata-rata iperkembangan ikognitif i iterendah iterdapat ipada ipre itest 

ikelompok ikontrol. iPerbedaan inilai iperkembangan ikognitif ipada idua ikelompok.  

Dengan idemikian, idalam ipengembangan ikognitif iseorang ianak imembutuhkan 

iinteraksi isosial idengan iorang ilain, ibaik iitu iteman, iguru iataupun iorang iyang iberada idi 

isekitar ilingkungan imereka. iDi idalam iajaran iIslam idijelaskan ibahwa imanusia ipada isaat 

idilahirkan itidak imengetahui iapapun, itetapi iAllah immebekalinya idengan ikemampuan 

imendengar, imelihat, imencium, imeraba, imerasa idan ihati iuntuk imendapatkan 

ipengetahuan imelalui iinteraksi isosial.  

Dengan idemikian, iperkembangan ikogntif i imenyajikan icontoh inyata idari 

imateri iatau iindikator iyang iakan idicapai ianak isehingga ianak ibukan ihanya 
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imengetahuiimateri iatau iindikator iperkembangan ikognitif itersebut itetapi imencakup 

ipenyesuaian idirinya iterhadap ilingkungan. iAnak imampu imengurutkan ibenda iterkecil 

ihingga iterbesar ibahkan ibanyaknya ibenda isebagaimana iperkembangan ikognitif ianak 

iberkembang.sesuai idengan itahapan iusianya. 

2. Pengaruh Pendekatan Tematik Terhadap Perkembangan Kognitif Anak 

Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Melati. 

Hasil iuji ihipotesis ipada ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa inilai it ihituung iyaitu 

i10,558 ilebih ibesar idari inilai it itabel iyaitu i1,734, i idan i inilai isig. i(2-tailed) iyaitu i0,000 

ilebih ikecil idari inilai iα i(0,05) isehingga iho iditolak idan iha iditerima. iDari ihasil ipenelitian 

ijuga idiperoleh ibahwa inilai irata-rata ipost itest iperkembangan ikognitif ianak ikelompok iB 

iyang imenggunakan ipendekatan itematik iyaitu i76,9 imempunyai ikategori iberkembang 

isesuai iharapan i(BSH) ilebih itinggi idaripada ianak ikelompok iB iyang itidak 

imenggunakan ipendekatan itematik iyaitu i59,1 imempunyai ikategori imulai iberkembang 

i(MB), isedangkan. i iDengan idemikian iterbukti ibahwa iterdapat i ipengaruh ipendekatan 

itematik iterhadap iperkembangan ikognitif ianak ikelompok iB idi iTaman iKanak-kanak 

iMelati.  

Dengan idemikian iadanya ipengaruh ipendekatan itematik iterhadap 

iperkembangan ikognitif ikarena idalam ipendekatan itematik imengkolaboraskan 

ibeberapa ipelajaran imenjadi isatu itema isehingga idengan imudah imengetahui 

iperkembangan ikognitif ianak isesuai idengan itahapan iusianya.  
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan 

tematik terhadap perkembangan kognitif anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak 

Melati  berdasarkan hasil penelitian secara empiris dan dukungan teoritis. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan  penelitian yang menjawab rumusan masalah, yaitu: 

1. Perkembangan ikognitif ianak ikelompok iB idi iTaman iKanak-Kanak iMelati. iHal 

itersebut iberdasarkan ihasil i iyang i imenunjukkan ibahwa inilai irata-rata ipre itest 

iperkembangan ikognitif ianak ikelompok iB iyang itidak imenggunakan 

ipendekatan itematik iyaitu isebesar i34,1 imempunyai ikategori ibelum 

iberkembang i(BB) idan inilai irata-rata ipost itest iyaitu isebesar i59,1 imempunyai 

ikategori imulai iberkembang i(MB), isedangkan inilai irata-rata ipre itest 

iperkembangan ikognitif ianak ikelompok iB iyang imenggunakan ipendekatan 

itematik iyaitu isebesar i43,4 imempunyai ikategori ibelum iberkembang i(BB),  

isedangkan inilai irata-rata ipost itest iyaitu isebesar i76,9 imempunyai ikategori 

iberkembang isesuai iharapan i(BSH). i iDari idata itersebut idiperoleh ibahwa inilai 

irata-rata iperkembangan ikognitif itertinggi iterdapat ipada i ipost itest ikelompok 

ieksperimen idan inilai irata-rata iperkembangan ikognitif i iterendah iterdapat ipada 

ipre itest ikelompok ikontrol. iPerbedaan inilai iperkembangan ikognitif ipada idua 

ikelompok itersebut. i 

2. Terdapat i ipengaruh i ipendekatan i itematik iterhadap iperkembangan ikognitif ianak 

ikelompok iB idi iTaman iKanak-kanak iMelati. iHal itersebut iberdasarkan ihasil iuji 

ihipotesis ipada ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa inilai it ihituung iyaitu 



98 

 

i10,558ilebih ibesar idari inilai it itabel iyaitu i1,734, i idan i inilai isig. i(2-tailed) i iyaitu 

i0,000 ilebih ikecil idari inilai iα i(0,05) isehingga iho iditolak idan iha iditerima. iDari 

ihasil ipenelitian ijuga idiperoleh ibahwa inilai irata-rata ipost itest iperkembangan 

ikognitif ianak ikelompok iB iyang imenggunakan ipendekatan itematik iyaitu i76,9 

imempunyai ikategori iberkembang isesuai iharapan i(BSH) ilebih itinggi idaripada 

ianak ikelompok iB iyang itidak imenggunakan ipendekatan itematik iyaitu i59,1 

imempunyai ikategori imulai iberkembang i(MB). i iDengan idemikian iterbukti 

ibahwa iterdapat ipengaruh ipendekatan itematik iterhadap iperkembangan ikognitif 

ianak ikelompok iB idi iTaman iKanak-kanak iMelati.  

B. Implikasi 

Usia idini ijuga idisebut isebagai iusia iemas i(golden iage) ikarena ipada ianak 

imengalami ipertumbuhan idan iperkembangan idengan ipesat ipada isaat imereka imasih 

idikatakan ianak iusia idini, isehingga ikeseimbangan iakan igizi idan istimulasi iyang itepat 

isangat imereka ibutuhkan. iAdapun iupaya iyang itelah idilakukan ipemerintah iuntuk 

imengoptimalkan iseluruh ipotensi iyang iterdapat ipada ianak iusia idini iadalah imelalui 

ijalur ipendidikan ianak iusia idini i(PAUD). iPendidikan ianak iusia idini ipada ijalur 

ipendidikan iformal iberbentuk iTaman iKanak-Kanak i(TK), iRaudhatul iAthfal i(RA), iatau 

ibentuk ilain iyang isederajat. 

Pembelajaran idi iTaman iKanak-Kanak i(TK) imenekankan iberbagai iaspek 

iperkembangan ianak iusia idini idan ijuga ikecerdasan ijamak iyang idikaitkan idengan inilai-

nilai imoral idan iagama. iAnak iusia idini imempunyai isifat iatau ikarakteristik 
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ibelajaridengan imencontoh, ibelajar isecara ikonkret, idan ibermain isambil ibelajar. iOleh 

ikarena iitu, iguru imembutuhkan ipendekatan ipembelajaran i inyata imengenai imateri 

iataupun iaspek iperkembangan iyang iakan idikembangkan, ikhususnya imengenai 

iperkembangan ikognitif. 

Guru idapat imenggunakan ipendekatan itematik i iuntuk imendukung iproses idan 

ihasil ipembelajaran iseperti iyang idilakukan ipada ipenelitian iini. iDengan imenggunakan i 

ipendekatan itematik, ipembelajaran iyang imenekankan iproses idan iprosedur 

ipembelajaran isecara iholistik. iHolistik iberarti idisusun iberdasarkan iketerpaduan iantara 

i: i1) imateri/topik-topik iyang iada idi idalam isuatu ibidang istudi, i2) imateri/topik-topik 

ipenting idari ilintas istudi, i3) imateri/topik-topik iberdasarkan iminat ipeserta ididik. iUntuk 

imengembangkan ikognitif ianak ipada ipenelitian iini imenggunakan ipendekatan itematik i 

iyang idisusun idan idirangkum idalam isebuah iRPPH idalam ikegiatan itersebut imengenai 

isains isederhana idan ikonep imengurutkan ibenda. 

Setiap anak mempunyai karakteristik dan kemampuan yang berbeda-beda, 

begitu juga pada anak usia dini. Namun pendekatan tematik dapat digunakan untuk 

berbagai karakteristik anak, dan keberhasilannya juga bergantung pada cara guru 

mengelola kelas dan model pembelajaran yang ditetapkan. Hal tersebut dikarenakan 

pendekatan tematik berfungsi sebagai pendekatan dari berbagai mata  pembelajaran, 

bukan hanya menggunakan satu tema tetapi beberapa tema yang digunakan untuk 

dijadikan sebuah pelajaran  yang saling berkaitan. Sehingga sangat disarankan kepada 

guru menggunakan pendekatan tematik yang memberikan contoh nyata dan sangat 

mendukung pembelajaran, salah satunya adalah berbagai percobaan sains sederhana. 
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Hasil ipenelitian iini ijuga iberimplikasi ikepada iKepala iSekolah ibeserta iguru-guru 

idi iTaman iKanak-Kanak iMelati. i iMelihat iperkembangan ikognitifsiswa imelalui 

ipenggunaan ipendekatan itematik, imaka isebaiknya iguru iyang iberkompeten idengan 

ipendidikan imelakukan ipelatihan iatau isemacam iworkshop iuntuk idilatih ikemampuan 

idan iketerampilannya idalam imengembangkan isendiri ipendekatan itematik iyang isesuai 

idengan ikurikulum i2013 iyang idilampirkan idalam ibentuk iRPPH, isehingga 

ipembelajaran iyang idigunakan i ibenar-benar ilayak iuntuk idigunakan ianak iusia idini idi 

isekolahnya idan isesuai idengan itujuan ipembelajaran iyang iakan idicapai. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian, maka terdapat beberapa saran 

yang perlu mendapat perhatian, yaitu: 

1. Kepada iguru iyang ibelum imenggunakan ipendekatan iketika ipembelajaran imaka 

idisarankan iuntuk imenggunakan ipendekatan itematik i iyang itelah idisesuaikan i 

ikegiatan ipelajaran idengan itujuan, imateri idan itema iyang iakan idipelajari.iHal 

itersebut idikarenakan isifat ianak iusia idini iadalah imencontoh, ibelajar isecara 

ikonkret, idan ibermain isambil ibelajar, ikhususnya iapabila iguru iingin 

imengembangkan ikognitif i iyang imembutuhkan ipercobaan isains isederhana idan i 

imengurutkan ibenda.iDengan iadanya ipercobaan isains isederhana idan i 

imengurutkan ibenda, imaka i isiswa iakan imelihat, imendengar, idan imencontoh 

ibagaimana icaranya imemperagakn idan imengulang ipercobaan isains 

isederhana.iUntuk imengembangkan iperkembangan ikognitif ipada ipenelitian iini 

imenggunakan ipendekatan itematik iyang imemberikan ikeunggulan iyakni i: 
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itemaiyang idiangkat isangat isesuai idengan ipengalaman idan iperkembangan ijiwa 

ianak ipada iusia idini idan ikegiatan iyang idipilih idalam imengembangkan itema 

isangat isesuai idengan ikondisi ipsikologis, isosiologis ianak idengan icara iseperti iitu 

iperolehan ipengetahuan iakan ibertahan ilama. i 

2. Kepada iguru iyang iakan imenggunakan ipendekatan itematik idisarankan iagar 

imemperhatikan ibeberapa ihal, iyaitu: i(1) itema iyang idiangkat isangat isesuai 

idengan ipengalaman idan iperkembangan ijiwa ianak ipada iusia idini. i(2) ikegiatan 

iyang idipilih idalam imengembangkan itema isangat isesuai idengan ikondisi 

ipsikologis, isosiologis ianak idengan icara iseperti iitu iperolehan ipengetahuan iakan 

ibertahan ilama. i(3) itema iyang idikembangkan i itidak isemata ihanya imenyajikan 

ikonsep idari ipengembangan ipembelajaran itematik isaja itetapi imembawa ianak 

ipada ipegalaman ibaru idengan idemikian ianak iakan ibelajar ikreatif. i(4) ikegiatan 

ipembelajaran ileih ibanyak idiambil idari ipengalaman ilangsung isehingga 

ipengettahuan iyang idiperoleh ianak isangat ibermakna isehingga imenjadi ibagian 

idari ipembelajaran idi ikehidupan isehari-hari. i(5) iaspek ipengetahuan iyang idiasah 

itidak ihanya ikemampuan ikognitif isaja itetapi imengkolaborasi iragam ikemampuan 

ilainnya isehingga ianak imampu ibersosialisasi, ipercaya iakan ikemampuan ipada 

idirinya, idan imampu imenjadikan idirinya isebagai imakhluk iyang imembutuhkan 

iadanya iAllah. i 

3. Kepada ipeneliti ilainnya idisarankan iuntuk imenyempurnakan ikekurangan idari 

ipenelitian iini idan imerujuk ihal-hal iyang isudah ibagus. iDan iapabila ipeneliti 

ilainnya iakan imeneliti ipermasalahan iyang isama, imenggunakan iinstrumen 
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iyangisama, imempunyai ipendekatan iatau idesain ipenelitian iyang isama, inamun 

isampel ipenelitian iyang iberbeda imaka ikecenderungan i ihasilnya itidak iakan ijauh 

iberbeda idari ihasil ipenelitian iini. 
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